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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 





Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
seberapa besar pengaruh modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, fasilitas dan 
promosi terhadap keuntungan coffee shop di Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei dengan kuesioner. Penelitian ini mengambil seluruh populasi coffee 
shop di Surakarta yaitu berjumlah 21 coffee shop. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda dan uji 
statistik. 
Hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa variabel independen yaitu jumlah tenaga kerja dan fasilitas mempunyai 
pengaruh yang signifikan positif pada tingkat keyakinan 95% terhadap besarnya 
keuntungan coffee shop di Surakarta. Sedangkan variabel independen modal, jam 
kerja dan promosi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Berdasar analisis 
diperoleh koefisien determinasi R2 sebesar 0,795834, hal ini berarti bahwa 
79,58% variasi perubahan yang terjadi terhadap besarnya keuntungan coffee shop 
dipengaruhi oleh semua variabel independen sedangkan 20,48% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain diluar model. Berdasarkan hasil uji F hitung > F tabel semua 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen pada 
tingkat signifikansi 5%. 
Guna meningkatkan besarnya keuntungan, para pemilik coffee shop harus 
mempunyai jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan sekaligus 
berkualitas. Sehingga para konsumen dapat terlayani dengan baik. Selain itu juga 
memberi fasilitas yang membuat para konsumen nyaman berada disitu. Pemberian 
fasilitas yang banyak dan lain daripada yang lain akan membuat konsumen 
tertarik. Selain itu juga didukung dengan program-program pemerintah kota 
Surakarta yang sedang menggalakkan Solo sebagai daerah tujuan wisata 
diharapkan mampu meningkatkan keuntungan coffee shop di Surakarta.   
 










ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING GAINS 




The main objective of this research is to identify and explain how much 
influence the capital, the amount of worker, working hours, facilities and 
promotion to gain a coffee shop in Surakarta. This study is a descriptive survey 
using a questionnaire. This research takes the population in 21 coffee shop in 
Surakarta. Data analysis techniques used to test the hypothesis is multiple linear 
regression analysis and statistical tests.  
Results of data analysis using multiple linear regression showed that 
independent variables are the number of workers and facilities have a significant 
positive effect on confidence level 95% of the amount of profit coffee shop in 
Surakarta.While the independent variable capital, hours worked and the promotion 
does not significant influence. Based on the analysis of coefficient of 
determination R 2 of 0.795834, this means that 79.58% variation of the changes to 
the amount of coffee shop profits are influenced by all the independent variables, 
while 20.48% influenced by other variables outside the model. Based on test 
results, calculated F> F table of all the independent variables jointly affect the 
dependent variable at 5% significance level.  
In order to increase the profit, owner of the coffee shop should have a total 
worker according to their needs and quality. So that consumers can be served 
well. They also provides facilities to make the customer comfortable in there. 
Giving other facilities than others will make consumers interested to come. 
Government should support the programs that encouraging the city of Surakarta, 
as a tourism destination is expected to increase profits for coffee shop in 
Surakarta.  
Keywords: Coffee Shop in Surakarta, Small and Medium Enterprises 












A. Latar Belakang  
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian dalam jangka 
panjang, dan pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena penting yang dialami 
dunia hanya dua abad belakangan ini, dan oleh Simon Kuznets, seorang ahli 
ekonomi terkemuka di Amerika Serikat yang pernah memperoleh hadiah Nobel 
dinyatakan bahwa, proses pertumbuhan ekonomi tersebut dinamakannya sebagai 
Modern Economic Growth. Dalam periode tersebut, dunia telah mengalami 
perkembangan pembangunan yang sangat nyata apabila dibandingkan dengan 
periode-periode sebelumnya. Sampai abad ke-18, sebagian besar masyarakat di 
dunia masih hidup pada tingkat subsistem, dan mata pencaharian utamanya adalah 
dari melaksanakan kegiatan di sektor pertanian, perikanan atau berburu 
(Sukirno, 1996 : 413). 
Indonesia, sebagai suatu negara yang sedang berkembang, sejak tahun 
1969 dengan giat melaksanakan pembangunan secara berencana dan bertahap, 
tanpa mengabaikan usaha pemerataan dan kestabilan. Pembangunan nasional 
mengusahakan tercapainya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, yang pada 
akhirnya memungkinkan terwujudnya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan 
seluruh rakyat. 
Tetapi pembangunan nasional negara Indonesia dapat dikatakan 
mengalami perkembangan yang masih jauh dari tujuan negara dalam 
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mensejahterakan rakyat, khususnya kesejahteraan ekonomi rakyat kecil. 
Pembangunan nasional seluruhnya belum mengalami kemajuan yang signifikan, 
bahkan perekonomian negara pasca krisis ekonomi 1997 juga tidak mengalami 
peningkatan. Akhir – akhir ini negara kita seakan mengalami cobaan yang tiada 
henti dengan banyaknya terjadi musibah seperti berbagai bencana alam dan 
kecelakaan transportasi yang membuat semakin terpuruknya perekonomian. 
Ditengah sektor ekonomi yang lesu karena imbas dari krisis ekonomi yang 
menyebabkan ketimpangan antara pertumbuhan penduduk dan penyediaan 
lapangan kerja yang tidak memadai, sehingga timbul banyaknya permasalahan 
pengangguran yang terjadi di hampir seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut 
terjadi karena banyak perusahaan yang tidak mempertahankan usahanya yang 
berakibat berkurangnya lapangan pekerjaan. 
Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia dewasa ini memang 
merupakan permasalahan yang cukup rumit. Hal ini terjadi karena lapangan kerja 
formal tidak mampu menyerap seluruh tenaga kerja yang ada akibat makin 
kuatnya proses modernisasi yang bergerak bias menuju sifat - sifat yang dualistis, 
masalah ini ditambah lagi dengan kemampuan para angkatan kerja yang 
kebanyakan mempunyai pendidikan dan ketrampilan yang relatif rendah, 
sedangkan di sisi lain lapangan kerja formal menuntut pengetahuan dan 
kemampuan teknis yang relatif tinggi. Kondisi ini menyebabkan peningkatan 
jumlah pengangguran dan berbagai macam penyakit sosial lainnya. Para 
penganggur mempunyai beberapa ciri khas, yaitu banyak diantaranya yang 
berumur relatif muda dan belum kawin, berpendidikan sekolah lanjutan, dan 
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berinspirasi bekerja di sektor formal dengan gaji dan pekerjaan yang relatif tetap 
(Manning dan Effendi, 1991:1). 
Adanya pertumbuhan yang tidak seimbang antara angkatan kerja dan 
kesempatan kerja dengan segala implikasinya secara sosial ekonomi akan 
menjadikan penciptaan lapangan kerja sebagai prioritas utama di Indonesia. 
Kesenjangan tersebut tidak sekedar menimbulkan pengangguran, tetapi sebagian 
dari mereka akan menerima jenis pekerjaan apa saja demi kelangsungan hidupnya. 
Akibat susahnya bekerja di sektor formal, hal ini ternyata mampu 
membuat masyarakat berpikir untuk mendirikan usaha sendiri tanpa harus 
berupaya untuk mendapatkan pekerjaan disektor formal. Pemerintah juga telah 
menyadari bahwa untuk mengurangi angka pengangguran hanyalah dengan 
menciptakan para wiraswasta atau pelaku bisnis yang lebih banyak lagi dan dapat 
bersaing. Jenis usaha yang paling banyak dilakukan masyarakat adalah Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM). Hal ini dikarenakan keterbatasan modal dan 
kemampuan yang dimiliki. 
Dapat dilihat beberapa tahun terakhir ini eksistensi dan peran UKM dalam 
perekonomian nasional makin mengemuka. Berawal dari makin terpuruknya 
perekonomian nasional saat terjadinya krisis moneter pada tahun 1997 hingga 
lambatnya pemulihan ekonomi pada tahun-tahun berikutnya. Keadaan krisis 
tersebut membangkitkan sebuah perubahan paradigma peletakan fundamental 
perekonomian nasional. 
Pemerintah saat ini memprioritaskan untuk mengembangkan UKM di 
Indonesia. Hal ini dilakukan karena pemerintah telah menyadari kesalahan dengan 
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mengabaikan perekonomian yang mengutamakan usaha-usaha berskala kecil dan 
menengah yang dominan dikerjakan masyarakat Indonesia. Kasus seperti 
lambatnya pemulihan ekonomi secara total hingga saat ini tidak lain berkaitan 
dengan kesalahan strategi pembangunan industri yang bias ke Usaha Besar (UB) 
dan mengabaikan UKM. 
Anjuran untuk kembali membangun industri dalam negeri berbasis UKM 
memiliki sejumlah alasan. UKM sesungguhnya memiliki peran yang besar dalam 
perekonomian. Peran UKM tersebut antara lain : (1) sebagai lapangan kerja yang 
mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga berpotensi mengurangi 
pengangguran dan kemiskinan, (2) memberikan kontribusi kepada peningkatan 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan ekonomi, dan (3) berkontribusi 
terhadap peningkatan ekspor sekaligus berpotensi memperluas ekspor dan 
investasi (Heatubun, 2008) 
Untuk menciptakan para wiraswastawan baru khususnya UKM, 
pemerintah sudah membantu dengan memberikan kebijakan bantuan kredit mudah 
untuk para wiraswasta menciptakan lapangan pekerjaan atau mengembangkan 
usahanya yang telah ada. Dengan kebijakan itu diharapkan Indonesia dapat 
meningkatkan pelaku bisnis di Indonesia dan mengurangi angka pengangguran di 
Indonesia yang cukup tinggi. 
Indonesia saat ini telah menganut perekonomian global yang membuat 
persaingan usaha menjadi lebih keras dan ketat. Dengan adanya sistem itu para 
pekerja atau pelaku bisnis dituntut untuk bekerja lebih keras lagi. Apalagi dengan 
kondisi dan keadaan perekonomian yang tidak menentu seperti ini sering kali 
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orang bingung untuk mencoba dan menekuni bisnis apa yang tepat untuk 
menjalankan sebuah usaha yang nantinya dapat memberikan kontribusi yang 
positif bagi pengelola maupun bagi masyarakat luas. 
Akibat adanya perekonomian global menuntut orang untuk bekerja lebih 
keras. Apabila kalah bersaing dengan pelaku bisnis yang lain pastilah akan 
mengalami kemunduran dalam menjalankan usahanya. Para pelaku bisnis dituntut 
lebih kritis dan positif di dalam melakukan bisnis. Jika tidak maka bisnis yang 
dijalankan tidak akan memberikan banyak keuntungan. 
Karena tuntutan itu banyak para pelaku bisnis atau pekerja yang sangat 
merasa lelah ataupun  jenuh dengan aktifitas mereka sehari – hari. Mereka dituntut 
untuk bekerja keras dan memeras otak mereka untuk bekerja keras. Pastilah 
mereka juga membutuhkan sebuah penyegaran pikiran agar stress tidak melanda, 
salah satu cara yaitu dengan tamasya ataupun berlibur. Tapi untuk melakukan itu 
pastilah dibutuhkan waktu ataupun hari yang sedikit banyak mengambil waktu 
bekerja mereka yang tidak dapat ditinggalkan. Maka para pekerja ataupun pelaku 
bisnis mencari apa yang dapat menyegarkan pikiran mereka tetapi tidak 
mengambil waktu mereka untuk melakukan aktifitas biasa mereka. Atau bahkan 
mereka juga dapat bekerja sambil menyegarkan pikiran. 
Hadirnya fenomena itu akhirnya banyak bermunculan coffee shop di 
Indonesia. Kopi salah satu produk yang paling sering diperdagangkan di dunia. 
Kopi menjadi andalan banyak negara berkembang dan kedai kopi modern menjadi 
sangat populer.  
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Pengertian coffee shop yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
suatu tempat yang menyediakan makanan dan minuman ringan disertai dengan 
hiburan-hiburan seperti live music ataupun pertunjukan-pertunjukan lainnya serta 
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang memadai. Hal ini didukung dengan 
definisi yang dikemukakan dalam situs wikipedia, yang mendefinisikan coffee 
shop atau kafe adalah: suatu tempat yang mempunyai karakteristik gabungan dari 
bar dengan rumah makan atau restoran, tetapi dalam hal ini coffee shop atau kafe 
banyak menyediakan minuman ringan seperti teh ataupun kopi dan juga makanan 
ringan tetapi ada juga sebagian kafe yang menyediakan minuman beralkohol 
(diambil dari situs http://en.wikipedia.org/wiki/Coffee_shop). 
Orang-orang Indonesia adalah termasuk penikmat kopi. Hampir diseluruh 
rumah di Indonesia pasti mempunyai persediaan kopi. Kalau dipikir harga 
secangkir kopi disebuah coffee shop berkali-kali lipat apabila orang membuat kopi 
sendiri di rumah. Ini bukan hanya sekedar minum kopi, tetapi bagaimana minum 
kopi yang nyaman dan praktis. Orang rela membayar lebih untuk menikmati 
secangkir kopi di sebuah coffee shop karena mereka juga mencari sebuah 
kenikmatan yang berbeda dalam menikmati kopi. Selain itu juga mendapat service 
yang maksimal tanpa harus repot-repot membuat kopi sendiri. Orang-orang 
Indonesia juga mempunyai kebiasaan berkumpul atau “nongkrong”. Faktor-faktor 
itulah yang dimanfaatkan para pelaku bisnis untuk membuka sebuah coffee shop. 
Di kota – kota besar di Indonesia sudah banyak dijumpai coffee shop. 
Begitu juga dengan di Surakarta, semenjak tahun 2007 mulai bermunculan coffee 
shop – coffee shop. Baik itu di pusat keramaian kota ataupun di pinggiran kota. 
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Para pelaku usaha berpikir membuka coffee shop adalah sebuah bisnis 
yang menjanjikan. Hal ini didukung dengan Pemkot Surakarta yang sedang 
menggalakkan Surakarta sebagai daerah tujuan wisata. Usaha Pemkot Surakarta 
itu sendiri bisa dikatakan berhasil dengan semakin banyaknya wisatawan yang 
berkunjung ke Surakarta. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Banyaknya Pengunjung Objek Wisata 
di Kota Surakarta tahun 2008 
 
2006 2007 2008 
Objek Wisata Wisman Wisnus Wisman Wisnus Wisman Wisnus 
Kraton 
Surakarta 2.727 37.654 1.433 45.410 4.617 84.850 
Mangkunegaran 7.365 9.063 7.795 9.916 5.142 16.385 
Radya Pustaka 804 7.948 602 8.583 785 9.295 
Taman 
Sriwedari 260 71.280 202 61.405 336 79.196 
W.O Sriwedari 210 8.252 414 15.927 448 10.654 
THR. Sriwedari 92 309.052 108 479.499 153 372.682 
Monumen Pers 19 7.764 0 0 0 0 
Taman 
Satwataru 0 427.420 0 375.939 2.332 14.011 
Taman 
Balekambang 0 25.700 0 10.310 0 0 
Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat jumlah wisatawa yang berkunjung ke Surakarta 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Baik itu wisatawan mancanegara 
ataupun wisatawan nusantara. Dengan banyaknya wisatawan mancanegara yang 
datang ke Surakarta sangat mempengaruhi perkembangan coffee shop itu sendiri. 
Karena gaya hidup wisatawan mancanegara yang menyukai untuk bersantai dan 
berkumpul di sebuah coffee shop. 
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Dengan semakin banyaknya coffee shop di Surakarta, juga akan 
berpengaruh terhadap PDRB Kota Surakarta itu sendiri. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 1.2 dibawah ini. 
Tabel 1.2 
Struktur Ekonomi Surakarta Tahun 2003-2008  
Atas Dasar Harga Berlaku (Persen) 
 
Sektor Tahun 
  2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Pertanian 0.07 0.07 0.06 0.06 0.06 0.06 
Pertambangan 0.05 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 
Industri 28.63 28.10 26.42 25.11 24.34 23.27 
Listrik, Gas & air 2.63 2.70 2.59 2.69 2.69 2.57 
Bangunan 12.80 12.68 12.89 13.07 13.38 14.44 
Perdagangan, Hotel & 
Restoran 22.67 22.96 23.82 24.35 24.78 25.12 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 10.79 10.83 11.52 11.78 11.61 11.20 
Keuangan 10.73 11.14 11.43 11.26 11.06 10.93 
Jasa-jasa 11.62 11.48 11.23 11.64 12.04 12.38 
TOTAL 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 
Sumber : Surakarta dalam angka 2008 
Dari tabel 1.2 terlihat bahwa sektor perdagangan mempunyai peran paling 
besar dalam PDRB. Sampai tahun 2006, sektor industri pengolahan masih 
merupakan sektor yang menjadi andalan terbesar di Kota Surakarta. Tetapi mulai 
tahun 2007 disaat mulai bermunculannya coffee shop-coffee shop di Surakarta, 
sektor perdagangan memberi andil paling besar dalam PDRB Kota Surakarta. 
Untuk pasar coffee shop menjamah seluruh kalangan. Banyak para pekerja 
atau pelaku bisnis melakukan meeting atau bertemu dengan klien disebuah coffee 
shop. Selain para pekerja, pangsa pasar coffee shop juga menjamah para pelajar 
ataupun mahasiswa. Dari tahun ke tahun jumlah mahasiswa di Surakarta 
mengalami peningkatan terus menerus. Coffee shop bagi kalangan pelajar ataupun 
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mahasiswa digunakan sebagai tempat untuk mengobrol bahkan untuk sambil 
mengerjakan tugas atau berdiskusi dengan suasana yang santai. 
Berdasarkan alasan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEUNTUNGAN COFFEE SHOP DI SURAKARTA” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan penelitian ini 
adalah: 
1. Adakah pengaruh modal terhadap keuntungan coffee shop? 
2. Adakah pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap keuntungan coffee shop? 
3. Adakah pengaruh jam kerja terhadap keuntungan coffee shop? 
4. Adakah pengaruh fasilitas terhadap keuntungan coffee shop? 
5. Adakah pengaruh promosi terhadap keuntungan coffee shop? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh modal terhadap keuntungan coffee shop. 
2. Mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap keuntungan coffee 
shop. 
3. Mengetahui pengaruh jam kerja terhadap keuntungan coffee shop. 
4. Mengetahui pengaruh fasilitas terhadap keuntungan coffee shop. 




D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan manfaat kepada pelaku ekonomi yakni pemilik coffee shop 
untuk mengembangkan potensi ekonominya. 
2. Menambah informasi masyarakat tentang potensi bisnis coffee shop. 
3. Bermanfaat bagi instansi terkait guna membantu mengambil kebijakan 























A. Landasan Teori 
1. Usaha Kecil dan Menengah 
a. Usaha Kecil 
1) Pengertian Usaha Kecil 
Usaha kecil menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 
adalah usaha ekonomi produktif yang berskala kecil yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Usaha 
kecil  memenuhi kriteria kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha. Usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan mencapai lebih 
dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) serta 
dapat menerima kredit dari bank maksimal diatas Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 





2) Ciri-ciri Usaha Kecil 
Ciri-ciri usaha kecil menurut Tanjung (2008), antara lain : 
a. Jenis barang / komoditi yang diusahakan sudah tetap tidak mudah 
berubah 
b. Lokasi / tempat usaha umumnya sudah menetap dan tidak 
berpindah-pindah 
c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau 
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan 
dengan keuangan keluarga serta sudah membuat neraca usaha 
d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) memiliki pengalaman 
dalam  berwirausaha  
e. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal 
f. Sudah  memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP 
g. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 
baik seperti business planning 
Selanjutnya menurut Jatmiko (2005) dikemukakan bahwa 
karakteristik dari usaha kecil pada umumnya adalah : 
a. Dikelola oleh pemiliknya. 
b. Modal terbatas. 
c. Jumlah tenaga kerja terbatas. 
d. Berbasis keluarga atau rumah tangga. 
e. Lemah dalam pembukuan. 
xxviii 
 
f. Manajemen usaha sangat tergantung pada pemilik. 
b. Usaha Menengah 
1) Pengertian Usaha Menengah 
Usaha menengah sebagaimana dimaksud Inpres No. 10 Tahun 
1998 adalah usaha bersifat produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil atau 
usaha besar. Usaha menengah memenuhi kriteria kekayaan bersih lebih 
dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Usaha menengah   
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 
miliar lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak sebesar 
Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) serta dapat 
menerima kredit dari bank sebesar Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).  
2) Ciri-ciri Usaha Menengah 
Secara umum ciri-ciri usaha menengah menurut Tanjung 
(2008) meliputi : 
a. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi lebih 
baik, lebih teratur bahkan lebih modern serta dengan pembagian 
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tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran 
dan bagian produksi 
b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing 
dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan 
c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 
perburuhan, telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dll. 
d. Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih 
dan terdidik 
e. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan  
f. Sudah  memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin 
tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 
lingkungan dll. 
2. Pengertian Bisnis atau Usaha 
Kata bisnis berasal dari bahasa Inggris “business” yang dapat diartikan 
“Perusahaan, urusan atau usaha”. Bisnis atau usaha dilihat secara 
keseluruhan sebagai kata kunci bagi kehidupan manusia, sebab dengan 
berusaha manusia dapat hidup dan kemudian mencari nafkah untuk mencari 
penghasilan demi kelangsungan hidupnya (Kushadianto, 2006 : 10). 
Saat ini dunia usaha sangat komplek dan membutuhkan banyak waktu 
untuk mereka yang ingin mempelajari secara mendalam. Pengertian Bisnis 
Hughes dan Kapoor dalam Alma (1997:7) : “bisnis adalah suatu kegiatan 
individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa 
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guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat”. 
Selain itu Brown dan Patrello (1976) menyatakan “Bisnis adalah suatu 
kegiatan yang menjelaskan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat”. 
Bisnis terdiri dari semua aktivitas yang bertujuan mencari laba 
perusahaan yang terlibat dalam jual beli menghasilkan barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginan masyarakat. Sebagian bisnis 
menghasilkan barang-barang yang berwujud seperti mobil, makanan, chip-
chip komputer, handphone, voucher isi ulang, dan lain-lain sedangkan 
sebagian lainnya memproduksi jasa seperti asuransi, konser musik, hotel, 
penyewaan mobil, dan sebagainya (Bone and Kurtz, 2002 : 8). 
Sebagian besar dunia bisnis adalah bisnis kecil dan menengah 
meskipun banyak bisnis dengan perusahaan-perusahaan besar seperti City 
Bank, Walmart, General Elektrik dan lain-lain. Pada kenyataannya di Amerika 
Serikat 19 dari 20 perusahaannya mempekerjakan orang kurang dari 50 orang 
(Bone and Kurtz, 2002 : 9). Begitu juga yang terjadi di Indonesia, bisnis kecil 
dan menengah mendominasi dan telah banyak tersebar di negara ini. 
Contohnya adalah bisnis coffee shop yang jumlahnya semakin bertambah di 
Indonesia setiap tahunnya. 
Menurut Alma (1997:14), kegiatan bisnis yang bergerak dalam bidang 
perdagangan dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah modal usaha yang 
digunakan untuk operasional kerja menjadi 3 kelompok usaha, yaitu : 
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a. Bisnis skala besar, yaitu kegiatan usaha yang menggunakan modal 
usaha lebih dari Rp 100.000.000;00 
b. Bisnis skala menengah, yaitu kegiatan usaha yang menggunakan 
modal usaha berkisar antara Rp 25.000.000;00 sampai dengan 
Rp100.000.000;00 
c. Bisnis skala kecil, yaitu kegiatan usaha yang menggunakan modal 
usaha kurang dari Rp 25.000.000;00 
3. Keuntungan, Penerimaan, dan Biaya Produksi 
a. Keuntungan 
Keuntungan (profit) merupakan imbalan yang diterima pada pelaku 
bisnis atas kesediaannya mengambil resiko dalam memadukan 
manusia, teknologi dan informasi dalam penciptaan dan pemasaran 
barang yang diinginkan serta jasa yang memuaskan (Bone and Kurtz, 
2002 : 10). 
Keuntungan atau laba dibedakan atas laba usaha (business profit) 
dan laba ekonomi (economic profit). Laba usaha merupakan 
pendapatan sisa yaitu penerimaan penjualan dikurangi biaya sedangkan 
laba ekonomi pendapatan setelah biaya uang (nominal) maupun biaya 
yang bersifat implisit atau bisa disebut laba usaha dikurangi biaya 
implisit (manajemen atau tenaga kerja yang tidak terbayar) 
(Samuelson, 1992 : 327).  
Keuntungan atau laba sebagai hasil pengembalian pada modal. 
Laba didapatkan dari selisih jumlah penerimaan yang diterima 
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perusahaan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Nicholson, 1999 : 318) : 
π = TR - TC 
Dimana : 
π = profit (laba) 
TR = Total Revenue (penerimaan total) 
TC = Total Cost (biaya total) 
Keuntungan akan diperoleh jika nilai π positf (π > 0) dimana TR > 
TC. Semakin besar selisih jumlah penerimaan (TR) dan biaya (TC), 
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan. Laba 
maksimum diperoleh jika perbedaan TR dan TC paling besar dan 
kombinasi tingkat output dan biaya marjinal. 
Ada tiga pendekatan untuk menghitung keuntungan, yaitu : 
1. Pendekatan Totalitas (totally Approach) 
Pendekatan totalitas membangdingkan penerimaan total (TR) 
dan biaya total (TC). Penerimaan total adalah sama dengan jumlah 
unit output yang terjual (Q) dikalikan harga output per unit (P) atau         
TR = P . Q. Sedangkan biaya total adalah sama dengan biaya tetap 
(FC) ditambah biaya variabel (VC) atau TC = FC + VC. Dalam 
pendekatan totalitas biaya variabel per unit output dianggap 
konstan, sehingga biaya variabel adalah jumlah unit output (Q) 
dikalikan biaya variabel per unit (v) maka VC = v . Q 
xxxiii 
 
Dengan demikian π = P . Q – (FC + v . Q). implikasi dari 
pendekatan totalitas adalah perusahaan menempuh strategi 
penjualan maksimum. Sebab makin besar penjualan makin besar 
keuntungan yang diperoleh. 
2. Pendekatan Rata-rata (Average Approach) 
Dalam pendekatan ini, perhitungan keuntungan per unit 
dilakukan dengan membandingkan antara biaya produksi rata-rata 
(AC) dengan harga jual output (P). Keuntungan total adalah 
keuntungan per unit dikalikan dengan jumlah output yang terjual 
atau π = (P – AC).Q. Perusahaan akan memperoleh keuntungan 
jika harga jual per unit output (P) lebih tinggi dari biaya rata-rata 
(AC). Perusahaan hanya mencapai angka impas jika P sama 
dengan AC. Keputusan untuk memproduksi atau tidak didasarkan 
pada perbandingan besarnya P dengan AC. Bila P lebih kecil atau 
sama dengan AC, maka perusahaan tidak mau berproduksi. 
Implikasi pendekatan rata-rata adalah perusahaan harus menjual 
sebanyak-banyaknya (maximum selling) agar keuntungan makin 
besar.  
3. Pendekatan Marjinal (Marginal Approach) 
Dalam pendekatan marjinal, perhitungan keuntungan dilakukan 
dengan membandingkan biaya marjinal (MC) dan pendapatan 
marjinal (MR). Laba maksimum tercapai bila turunan pertama 
fungsi π (  / ) sama dengan nol dan nilainya sama dengan nilai 
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turunan pertama TR (  /  atau MR) dikurangi nilai turunan 
pertama TC (  /  atau MC). 
 
      = MR – MC = 0 
                     MR = MC 
Dengan demikian laba maksimum diperoleh bila berproduksi 
pada tingkat output dimana MR = MC (Rahardja dan Manurung, 
2004 : 123). 
Produsen dianggap akan selalu memilih tingkat output (Q) dimana 
ia bisa memperoleh keuntungan total yang maksimum. Posisi tersebut 
dinyatakan sebagai equilibrium, karena pada posisi ini tidak ada 
kecenderungan bagi produsen untuk mengubah output dan harga 
outputnya. Bila produsen mengurangi atau menambah volume 
outputnya (penjualan) nya, maka keuntungan totalnya justru menurun 
(Boediono, 1982 : 81) 
Teori-teori keuntungan lainnya antara kain (Arsyad, 1988 : 48-49) : 
a) Risk Bearing Theories of Profit 
Teori ini menunjukkan semakin tinggi keuntungan yang 






b) Frictional Theory of Profit 
Menyatakan bahwa keuntungan yang didapat merupakan 
pengembalian implisit atas modal atau investasi yang ditanam baik 
investasi jangka pendek maupun jangka panjang. 
c) Monopoly Theory of Profit 
Menggambarkan keuntungan lebih yang didapatkan suatu 
usaha karena adanya monopoli dari usaha tersebut. 
d) Innovation Theory of Profit 
Menyatakan keuntungan yang didapatkan dari inovasi (temuan-
temuan produk baru) yang diciptakan dari usaha tersebut. 
b. Pendapatan 
Pendapatan adalah total penerimaan yang dimiliki suatu unit usaha 
yang diperoleh dari hasil penjualan output. Penerimaan total adalah 
output dikali harga jual. 
TR = P . Q
 
Dimana: 
TR : total revenue (total pendapatan) 
P  : harga jual barang 
Q : output 
Pendapatan berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan, 
semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi keuntungan yang 
diperoleh, terjadi hubungan positif antara pendapatan dan keuntungan. 
Hal ini dapat terlihat dari rumus keuntungan ini sendiri yaitu : 
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 π = TR - TC 
Dimana keuntungan merupakan selisih antara total pendapatan dan 
total biaya, maka terlihat jelas bahwa pendapatan berpengaruh 
terhadap keuntungan. 
Ada beberapa konsep pendapatan yang penting untuk analisa perilaku 
produsen yaitu (Boediono, 1982 : 77) 
1. Pendapatan Total (Total Revenue) 
Pendapatan total produsen dari hasil penjualan outputnya, yaitu output 
(Q) dikalikan dengan harga jual output (P). 
TR = P .Q 
2. Pendapatan Rata-rata (Average Revenue) 
Pendapatan produsen per unit output yang dijual. 
 
 
      = P 
Jadi pendapatan rata-rata tidak lain adalah harga jual output per unit. 
3. Pendapatan Marjinal (Marginal Revenue) 
Kenaikan dari pendapatan total (TR) yang disebabkan oleh penjualan 
tambahan satu unit output. 
 
Dimana : ∆ TR = tambahan pendapatan total 
∆ Q = tambahan output 
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Harga (Rp)                
                          TR 
                                     
                                        AR = P = MR 
                0                              Q (Quantitas) 
Gambar 2.1 
Kurva pendapaatn total, pendapatan rata-rata dan pendapatan 
marjinal 
 
Dari gambar 2.1 ditunjukkan bahwa TR berupa garis lurus yang 
menaik, tanpa ada posisi maksimum yang bermula dari titik nol. 
Dalam pendapatan total harga telah ditetapkan maka pendapatan rata-
rata dan pendapatan marjinal adalah sama dengan harga. 
Dengan demikian AR = MR = P  
c. Biaya Produksi 
1. Pengertian Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang digunakan 
dalam proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa 
(Soeharno, 2006, 97-100). 
2. Konsep Biaya Produksi 
1) Biaya langsung dan biaya tidak langsung 
Biaya langsung adalah  biaya yang dapat dihitung untuk 
tiap output yang dihasilkan. Yang termasuk biaya langsung 
adalah biaya untuk membeli bahan baku dan biaya tenaga kerja 
yang langsung menangani produksi. Biaya tidak langsung 
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adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak bisa dihitung untuk 
tiap unit produksi yang dihasilkan karena adanya unsur–unsur 
biaya penggunaan fasilitas bersama. Biaya tidak langsung ini 
disebut pula overhead cost. 
2) Biaya Eksplisit dan Biaya Implisit 
Biaya eksplisit adalah biaya yang secara nyata dikeluarkan 
perusahaan, misalnya biaya untuk membeli bahan baku untuk 
produksi, untuk membayar tenaga kerja langsung yang berkaitan 
dengan produksi dan sebagainya. Biaya implisit adalah nilai dari 
input yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam proses 
produksi, tetapi tidak sebagai pengeluaran nyata yang 
dikeluarkan perusahaan. 
3) Biaya Kesempatan dan Biaya Historis 
Biaya kesempatan (opportunity cost) adalah nilai dari 
sumber–sumber ekonomi dalam penggunaan alternatif yang 
paling baik. Sumber–sumber ekonomi termasuk faktor produksi, 
misalnya bahan kayu, tenaga kerja, dapat digunakan secara 
alternatif. Apabila kayu tersebut telah digunakan untuk 
menghasilkan suatu barang atau jasa maka ada kesempatan yang 
hilang untuk menghasilkan barang lain dengan kayu tersebut. 
Nilai kesempatan yang hilang tersebut adalah biaya kesempatan. 
Biaya kesempatan tercermin dalam harga faktor produksi 
tersebut di pasar. 
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Biaya historis adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 
pada waktu membeli faktor produksi (input). Jika input tersebut 
disimpan dan dikemudian hari baru digunakan dalam proses 
produksi maka biaya historis adalah sama dengan pada waktu 
faktor produksi tersebut dibeli. 
4) Biaya Incremental 
Biaya incremental adalah biaya yang timbul sebagai akibat 
adanya keputusan yang diambil. Biaya incremental diukur 
dengan melihat adanya perubahan biaya total. Dengan demikian 
biaya incremental dapat berupa biaya tetap atau biaya variabel, 
atau kedua – duanya. 
5) Biaya Relevan 
Biaya relevan dalah biaya yang akan dibebankan bila suatu 
keputusan telah  dilakukan. Dengan demikian biaya relevan 
adalah incremental cost. 
6)   Biaya Variabel dan Biaya Tetap 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung pada 
output yang dihasilkan. Misalnya biaya bahan untuk 
menghasilkan suatu produk. Semakin banyak produk yang 
dihasilkan maka semakin banyak bahan baku yang dibutuhkan, 
sehingga biaya semakin besar. 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak tegantung banyak 
sedikitnya produk yang dihasilkan. Misalnya biaya penyusutan 
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mesin. Biaya penyusutan ini tidak tergantung apakah mesin 
digunakan pada kapasitas penuh, setengah kapasitas, atau 
bahkan tidak digunakan. Biaya tetap harus dikeluarkan sebesar 
penyusutan yang ditetapkan per tahunnya. 
3. Analisis Biaya Produksi Jangka Pendek dan Jangka Panjang 
Analisis Biaya jangka pendek adalah analisis biaya dengan 
membedakan biaya tetap (FC = Fixed Cost) dan biaya variabel 
(Variabel Cost). Dalam analisis jangka panjang pembedaan 
tersebut tidak ada. Semua biaya dianggap biaya variabel. Dalam 
analisis biaya jangka pendek, konsep – konsep yang digunakan 
adalah : 
a. Biaya tetap (fixed cost), biaya yang tidak tergantung banyak 
sedikitnya  produk yang dihasilkan. 
b. Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang tergantung 
banyak sedikitnya produk yang dihasilkan. 
c. Biaya total adalah biaya tetap ditambah biaya variabel:  
TC = FC+VC. 
d. Biaya rata – rata (AC) adalah biaya total dibagi produk yang 
dihasilkan AC = TC/Q. 
e. Biaya marginal adalah tambahan terhadap biaya total sebagai 





4. Coffee Shop 
Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang dicintai 
oleh sebagian besar umat manusia. Bahkan bagi para penikmatnya, tiada 
hari yang tidak diawali dengan menyeruput secangkir kopi. Minuman kaya 
kafein yang memiliki aroma khas tersebut memang sudah menjadi bagian 
dari gaya hidup. 
Untuk menemukan minuman berwarna pekat tersebut juga tidaklah 
sulit, dari mulai warung pinggir jalan, kafe, sampai restoran mewah 
maupun hotel berbintang pasti menyediakan minuman kopi dengan variasi 
jenis dan harga yang berbeda. Bahkan pendapat yang mengatakan hampir 
di setiap rumah pasti ada kopi juga masuk akal. 
Kepopuleran kopi juga membawa dampak terhadap perkembangan 
bisnis, karena kini semakin banyak coffee shop yang menjamur di wilayah 
ibukota dan kota-kota lain di Indonesia. Budaya "nongkrong" di coffee 
shop pun muncul sebagai trend, dan kopi bukanlah satu-satunya hal yang 
dicari di coffee shop, melainkan suasananya. 
Bisnis coffee shop memang tidak bertujuan seratus persen menjual 
secangkir atau segelas kopi tapi mereka menjual suasana dan gaya hidup 
yang baru yaitu gaya hidup ala eksekutif yang suka akan kepraktisan dan 
tempat yang nyaman dan kita membayarnya dengan harga yang tidak 
murah. Fasilitas free hot-spot selalu ada dalam coffee shop. Selain itu 
untuk memanjakan konsumennya juga ada live music agar suasana coffee 
shop itu lebih hidup. 
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keuntungan Coffee Shop 
1. Modal 
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan secara 
langsung atau tidak langsung, dalam kaitannya untuk menambah output, lebih 
khusus dikatakan bahwa kapital terdiri dari barang-barang yang dibuat untuk 
penggunaan produk pada masa yang akan datang (Irawan dan Suparmoko, 
1992:75). 
Salah satu faktor produksi yang tidak kalah pentingnya adalah modal, 
sebab didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Modal dapat 
dibagi sebagai berikut (Suryana, 2001:36) : 
a. Modal Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses 
produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh 
oleh besar kecilnya jumlah produksi.  
b. Modal Lancar : Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan 
lain sebagai penunjang usaha tersebut. 
Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, dimana modal 
mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk 
memproduksi lebih lanjut”. Beberapa pengertian modal dibawah ini akan 
memberikan pengertian yang lebih baik, antara lain : pendapat Schwiedland 
memberikan pengertian modal dalam artian yang lebih luas, yaitu modal 
meliputi baik modal dalam bentuk uang (Geldkapital), maupun dalam bentuk 
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barang atau (Sachkapital), misalnya mesin barang-barang dagangan dan lain 
sebagainya. (Riyanto, 1983:9). 
Berdasar fungsi kerjanya, modal dapat dibagi menjadi dua yaitu 
(Riyanto, 1983:51) : 
a. Modal investasi tetap. Meliputi peralatan yang digunakan dalam 
melakukan kegiatan usaha. 
b. Modal kerja. Digunakan untuk membiayai operasional sehari-
hari, misalnya untuk memberikan porsekot, pembelian bahan 
mentah, dan membayar upah tenaga kerja. 
Perbedaan fungsional antara modal kerja dengan modal tetap ialah 
dalam artian bahwa : 
a. Jumlah modal kerja adalah lebih fleksibel. Jumlah modal kerja 
dapat lebih mudah diperbesar dan diperkecil, dapat lebih mudah 
diperbesar dan diperkecil. Sedangkan modal tetap, sekali dibeli 
tidak mudah dikurangi atau diperkecil. Dalam keadaan 
gelombang ekonomi yang menurun, modal kerja dapat dengan 
segera dikurangi, tetapi modal tetap tidak dapat dengan segera 
dikurangi sehingga selalu ketinggalan waktunya. Demikian pada 
sebaliknya dalam keadaan gelombang ekonomi naik, modal 
tetap tidak dapat segera diperbesar atau disesuaikan. 
b. Susunan modal kerja adalah relatif variabel. Elemen-elemen 
modal kerja akan berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, 
sedangkan susunan modal tetap adalah relatif permanen dalam 
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jangka waktu tertentu, karena elemen-elemen dari modal tetap 
tidak segera mengalami perubahan-perubahan. 
c. Modal kerja mengalami proses perputaran dalam jangka waktu 
yang pendek, sedangkan modal tetap mengalami proses 
perputaran dalam jangka waktu yang panjang. 
2. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah bagian penduduk yang ikut serta dan 
diikutsertakan dalam suatu proses ekonomi, mereka yang benar-benar nekerja, 
mereka yang mempunyai pekerjaan dan mencari pekerjaan lagi atau mereka 
yang sedang mencari pekerjaan, serta mereka yang memasuki usia kerja tetapi 
belum turut aktif dalam proses produksi. Penduduk tersebut antara lain pelajar, 
ibu rumah tangga orang-orang tua (Sukanto dan Karseno, 1995 : 20) 
Di Indonesia usia kerja dipilih batas minimum 10 tahun tanpa batas 
umur maksimum. Jadi tenaga kerja di Indonesia dimaksudkan sebagai 
penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih (Simanjuntak, 1985 :2). Tenaga 
kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 
terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur dan 
mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang 
bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain 
atau penerima pendapatan. Dapat ditulis sebagai berikut : 
Tenaga Kerja  = Angkatan kerja + bukan angkatan kerja 
Angkatan kerja = yang bekerja + pengangguran 
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Tenaga kerja merupakan salah satu dari faktor produksi. Produksi 
suatu unit usaha tidak akan berjalan tanpa adanya tenaga kerja. Kualitas SDM 
(sumber daya manusia) yang baik juga sangat diperlukan demi 
berlangsungnya kegiatan produksi dan mendapatkan keuntungan yang besar. 
Seperti pada rumus yang telah dijelaskan sebelumnya dengan fungsi produksi 
sebagai berikut : 
  π = TR (K,L) – TC (K,L) 
Dimana terlihat bahwa L (labor) yaitu tenaga kerja merupakan salah 
satu faktor produksi penting dan sangat berpengaruh terhadap keuntungan. 
Pengaturan jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan 
karena semakin banyak tenaga kerja berarti biaya yang dikeluarkan 
perusahaan semakin besar, maka otomatis hal ini akan mengurangi 
keuntungan yang didapat usaha coffee shop tersebut. 
3. Jam Kerja 
Jam kerja adalah curahan waktu yang diberikan pengusaha kepada para 
pekerja dalam suatu proses produksi setiap harinya. Bagi pihak pengusaha bisa 
memberikan target waktu kepada pekerja sekitar 7-8 jam per harinya untuk 
bekerja. 
Pengaturan jam kerja juga cukup berpengaruh terhadap keuntungan 
dimana hal ini merupakan salah satu kewirausahaan yaitu kemampuan tenaga 
kerja dalam mengelola bisnisnya. 
Jam kerja disamping berhubungan dengan biaya upah juga cenderung 
berhubungan dengan pelayanan yang dilakukan coffee shop dalam melayani 
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konsumen. Semakin besar atau lama jam kerja, otomatis kesempatan untuk 
menjajakan produknya semakin besar, begitu juga kesempatan konsumen 
untuk membeli produk juga lebih besar. Kemungkinan penjualan yang didapat 
juga meningkat begitu pula dengan keuntungan yang diperoleh. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pelayanan coffee shop tersebut memuaskan bagi 
konsumen. Jadi jumlah jam kerja berpengaruh positif terhadap keuntungan.  
4. Fasilitas 
Fasilitas adalah segala sesuatu yang diberikan oleh pengusaha kepada 
konsumen atau pelanggan. Dengan adanya berbagai fasilitas yang diberikan 
kepada konsumen, maka konsumen akan semakin tertarik untuk dating atau 
membeli produk atau menggunakan jasa pengusaha tersebut. Dengan 
bertambahnya konsumen maka keuntungan pengusaha juga akan mengalami 
peningkatan. 
Untuk coffee shop, fasilitas yang dapat diberikan berupa suasana yang 
nyaman dan tenang, live music, televisi dengan chanel-chanel mancanegara, 
free hotspot dan lain sebagainya. Semakin banyak fasilitas yang diberikan 
maka akan semakin besar pengaruh terhadap keuntungan.  
5. Promosi 
Advertensi atau promosi adalah salah satu dari differensiasi produk 
dan merupakan penciptaan differensiasi yang dilakukan perusahaan untuk 




Promosi dapat menjadi menguntungkan karena hal itu dapat 
memperluas volume penjualan dan mengijinkan kenaikan harga, namun 
promosi sendiri membutuhkan biaya. Dapat dilihat keuntungan perusahaan 
dengan memaksimalkan promosi terhadap rasio penjualan seperti (Peter, 1983 


















A/S  = rasio terhadap penjualan 
Q  = kuantitas produk yang dijual 
P  = harga 
∆% Q = perubahan kuantitas 
∆% A = perubahan promosi 
∆% P = perubahan harga 
Persamaan ini memberikan pandangan sederhana dari efek struktur 
pasar pada intensitas promosi. Elastisitas promosi terhadap permintaan adalah 
pengukuran respon promosi terhadap penjualan. Semakin besar elastisitas 
promosi maka semakin besar rasio promosi terhadap penjualan. Jadi promosi 





C. Penelitian Terdahulu 
a. Raida Nur Hapsari (2004) 
Dalam penelitiannya yang mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keuntungan Pedagang Kaki Lima Kota Surakarta” 
menunjukkan bahwa variabel modal kerja, jam kerja, tingkat pendidikan, 
dan lama usaha secara signifikan mempengaruhi tingkat keuntungan 
pedagang kaki lima. Untuk variabel umur, tidak mempengaruhi tingkat 
keuntungan pedagang kaki lima tersebut. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis yang telah dikemukakan bahwa faktor modal kerja, jam kerja, 
pendidikan, lama usaha, dan umur diduga mempengaruhi secara positif 
terhadap keuntungan pedagang kaki lima di Kota Surakarta. 
b. Atmadji & Djoseno Ranupandoyo (2007) 
Dalam penelitiannya yang mengambil judul “Studi Perkembangan Usaha 
dan Investasi Pengaruhnya Pada Pendapatan Usaha Kecil Menengah di 
Indonesia” menunjukkan bahwa unit usaha, tenaga kerja dan investasi 
UKM berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha kecil menengah di 
Indonesia. Nilai koefisien regresi variabel unit usaha adalah -9,626 
sehingga adanya tambahan satu persen unit usaha maka akan menurunkan 
jumlah pendapatan yang diperoleh UKM sebesar 9,626 %. Nilai koefisien 
regresi variabel tenaga kerja adalah 12,682 sehingga adanya peningkatan 
satu persen tenaga kerja maka akan meningkatkan jumlah pendapatan yang 
diperoleh UKM sebesar 12,682 %. Nilai koefisien regresi variabel 
investasi adalah 1,248 sehingga adanya peningkatan satu persen investasi 
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maka akan meningkatkan jumlah pendapatan yang diperoleh UKM sebesar 
1,248 % 
c. Denny Kushadianto (2006) 
Dalam penelitiannya yang mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Keberhasilan Usaha Pedagang Handphone di Kota 
Solo”. Penelitian ini menguji lima faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota Solo yaitu modal, 
pengalaman usaha, jam kerja, tingkat pendidikan, dan pembukuan. Dengan 
menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 
5% menghasilkan secara bersama-sama faktor modal, pengalaman usaha, 
jam kerja, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo. 
d. Eddy Priyono (2006) 
Dalam penelitiannya yang mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Konsumen Dalam Memilih Kafe di Kota Surakarta 
menunjukkan bahwa variabel iklan, tata suara, hiburan live, suasana, 
keamanan, harga, dan lokasi secara sifnifikan mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam memilih kafe yang tentu akan berpengaruh juga terhadap 
keuntungan kafe itu sendiri. Dari variabel-variabel ang diuji, faktor 
hiburan live yang paling berpengaruh.   
e. Novi Dwi Suryani (2007) 
Dalam penelitiannya yang mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Jasa Letter Di Kalilarangan 
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Surakarta” menunjukkan bahwa variabel modal usaha dan pengalaman 
usaha secara signifikan mempengaruhi keberhasilan usaha jasa letter. 
Untuk variabel tingkat pendidikan dan letak usaha tidak mempengaruhi 
terhadap keberhasilan usaha jasa letter. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis yang menyatakan bahwa faktor modal usaha, pengalaman usaha, 
tingkat pendidikan, letak usaha diduga mempengaruhi keberhasilan usaha 
jasa letter di Kalilarangan Surakarta. 
D. Kerangka Pemikiran 
Besarnya tingkat keuntungan disebabkan oleh berbagai faktor, faktor-
faktor yang ingin diteliti penulis adalah modal, jam kerja, jumlah tenaga kerja, 
fasilitas, dan promosi. Secara ringkas dapat digambarkan skema kerangka 

















Jumlah Tenaga Kerja 
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Pada dasarnya setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
semaksimal mungkin. Oleh karenanya perusahaan harus menjual produknya 
dengan harga yang lebih tinggi dari biaya-biayanya (Boediono, 1996 : 95-100). 
Keberhasilan suatu usaha biasanya ditandai dengan adanya tingkat 
keuntungan. Banyak faktor yang mempengaruhinya. Di dalam mempelajari 
faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan coffee shop digunakan beberapa 
variabel. Penulis menggunakan kelima variabel untuk mempresentasikan tingkat 
keuntungan coffee shop variabel yang digunakan yaitu variabel modal, jam kerja, 
jumlah tenaga kerja, fasilitas dan promosi. Kelima variabel tersebut akan diuji 
pengaruhnya terhadap keuntungan coffee shop di Surakarta.   
E. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga faktor modal berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee 
shop di Surakarta. 
2. Diduga faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 
keuntungan coffee shop di Surakarta. 
3. Diduga faktor jam kerja berpengaruh signifikan terhadap keuntungan 
coffee shop di Surakarta. 
4. Diduga faktor fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee 
shop di Surakarta. 
5. Diduga faktor promosi berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee 







 Dalam penelitian ini metode diartikan sebagai suatu cara untuk mencari, 
mengumpulkan dan menganalisa data guna mendapatkan kesimpulan yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 Oleh karena itu suatu penelitian yang baik pasti menggunakan langkah-
langkah metodologis dan kronologis dalam penelitiannya. Hal ini dimaksudkan 
agar dapat memperoleh data secara lengkap serta dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya (Kushadianto, 2006). Metodologis penelitian penulis akan 
dipaparkan secara lengkap dan metodologis pada bab ini. 
A. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan yang berarti data 
utamanya adalah data primer. Sedangkan data sekunder yang diperoleh dari 
beberapa instansi terkait adalah untuk mendukung data primer tersebut. 
1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 
melalui observasi dan wawancara secara langsung di lapangan yang 
dipandu dengan daftar pertanyaan atau kuesioner yang dibuat sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari hasil wawancara langsung melalui instrument kuesioner yang diisi 
oleh para pemilik coffee shop. 
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2) Data sekunder merupakan data penunjang yang diperoleh dari beberapa 
instansi yang terkait dan dari berbagai sumber kepustakaan lain melalui 
literatur, laporan penelitian dan media masa. 
B. Ruang Lingkup Penelitian 
 Unit analisis penelitian ini adalah usaha coffee shop yang ada di Kota 
Surakarta. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1) Kuesioner 
Tehnik kuesioner adalah cara mengumpulkan data dan informasi dengan 
cara menanyakan melalui sekumpulan pertanyaan yang tertulis dalam 
kuesioner yang diberikan kepada pemilik coffee shop di Kota Surakarta 
guna mendapatkan data yang diperlukan oleh penulis. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara dalam mengumpulkan data dengan cara 
menanyakan secara langsung kepada responden penulis yaitu pemilik 
coffee shop di Kota Surakarta guna melengkapi data yang diperlukan. 
3) Observasi atau pengamatan 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
mengamati secara langsung objek yang akan diteliti sehingga dapat 
diperoleh data yang seakurat mungkin. 
4) Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu suatu data teori-teori yang ada hubungannya dengan 
masalah atau hal yang akan diteliti dan dibuktikan di dalam penelitian 
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penulis yang nantinya akan dibandingkan dengan kenyataan yang terjadi 
dan yang diperoleh penulis di lapangan. 
D. Tehnik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sample yang dilakukan dengan cara simple random 
sampling. Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis, jumlah coffee shop 
yang berada di Kota Surakarta adalah 21. Dalam penelitian ini diambil secara acak 
19 coffee shop sebagai sampel. 
E. Definisi Operasional 
 Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a.  Variabel Dependen 
Variabel dependen identik dengan variabel terikat atau variabel yang 
dijelaskan dalam penelitian (Kuncoro, 2003 :17). 
Variabel dependen yang digunakan dalam analisis ini adalah keuntungan 
coffee shop. Keuntungan atau laba adalah hasil pengembalian dari modal 
yang diperoleh dari jumlah penerimaan dikurangi total biaya yang 
dikeluarkan. Keuntungan dalam coffee shop ini merupakan laba usaha 
dimana hanya merupakan residu (pendapatan sisa) dari penerimaan dikurangi 
total biaya dan beban yang dikeluarkan. Diukur dengan jumlah rupiah per 
bulan.   
b.  Variabel Independen 
Variabel independen identik dengan variabel bebas atau variabel yang 
menjelaskan di dalam penelitian, variabel ini identik dengan variabel 
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prediktor atau penyebab karena memprediksi atau menyebabkan sesuatu 
pada variabel dependen (Kuncoro, 2003 : 18). 
Ada beberapa variabel bebas yang digunakan dalam analisis ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Modal  
Modal dalam coffee shop ini merupakan total antara modal kerja 
dengan modal tetap pemilik guna memproduksi suatu barang dagangan 
maupun barang yang dibeli guna dijual kembali. Modal tetap seperti 
biaya guna sewa tempat, biaya gaji pekerja, meja, kursi, mesin kopi, 
lampu dan biaya lain-lain yang besarannya tidak dipengaruhi oleh 
besar kecilnya jumlah produksi dan besarannya relatif tetap. Modal 
kerja coffee shop yakni terdiri dari modal pembelian bahan baku 
produksi, bahan penunjang produksi, dan biaya lain-lain yang 
dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah hasil produksi dan besarannya 
relatif berubah-ubah. Modal ini dinyatakan dalam satuan Rupiah. 
2) Jumlah tenaga kerja 
Jumlah tenaga kerja adalah jumlah pegawai yng menjalankan 
usaha coffee shop tersebut. Dinyatakan dalam satuan orang. 
3) Jam kerja 
Jam kerja merupakan jumlah waktu yang digunakan dalam 
membuka coffee shop dan berjualan setiap harinya sampai tutup yang 





Fasilitas merupakan sebuah layanan tambahan yang diperoleh 
konsumen tanpa harus mengeluarkan biaya tambahan. Diukur dalam 
variabel dummy dengan satuan : 
D = 1 : hotspot, TV kabel, live music. 
D = 0 : sebatas hotspot 
5) Promosi 
Promosi adalah salah satu penciptaan differensiasi produk yang 
dilakukan perusahaan untuk mempromosikan produknya guna 
meningkatkan penjualan. Diukur dalam variabel dummy dengan 
satuan: 
D = 1 : ada promosi 
D = 0 : tidak ada promosi 
Dimana variabel dummy adalah variabel kualitatif yang 
dikuantitatifkan dengan mengambil nilai seperti 0 dan 1, disebut juga 
variabel indikator, variabel bersifat kategori dan variabel dichotomous 
(Gujarati, 1995 : 264).  
F. Metode dan Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang dilakukan dengan metode regresi linier berganda 
(Ordinary Least Square) dengan fungsi = f (modal, jumlah tenaga kerja, jam 




Maka persamaan regresi liniernya adalah : 
 ioFasJkJtkMdlLba l++++++= Pr543210 bbbbbb ........................(3.1) 
Dimana,  Lba = keuntungan, dalam satuan rupiah per bulan 
  Mdl = modal, dalam satuan rupiah 
  Jtk = jumlah tenaga kerja, dalam satuan orang 
  Tk = jam kerja, dalam satuan jam   
Fas = fasilitas, dinyatakan dalam satuan dummy 
    D = 0 : hotspot 
    D = 1 : hotspot, TV kabel, live music 
  Pro = promosi, dinyatakan dalam satuan dummy 
    D = 0 : tidak ada promosi 
    D = 1 : ada promosi 
  0b  = intersep (konstanta) 
  51 ,..bb = koefisien regresi 
  l  = variabel pengganggu 
2. Alat Uji yang Digunakan 
Selain menganalisis hubungan variabel bebas dengan variabel tidak 
bebas, maka akan diadakan pengujian terhadap hipotesis. Teori pengujian 
hipotesis berkenaan dengan pengembangan aturan atau prosedur untuk 
memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis. 
a. Uji statistik 
Uji statistik dilakukan untuk mengetahui kebenaran atau kepalsuan 
dari hipotesis nol. Ada tiga uji statistik yang dilakukan  
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1) Uji t statistik 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual. Pada 
dasarnya uji ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhi perubahan variabel 
dependen. dengan beranggapan variabel independen lain tetap atau 
konstan. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesisnya  
1) Ho : b1 = 0, berarti variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Ha : b1 ¹ 0, berarti variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Melakukan penghitungan nilai t sebagai berikut: 
Nilai t tabel  = KN;t 2α - ……………………………………….(3.2) 
Keterangan: 
a = derajat signifikansi 
N  = jumlah sampel (banyaknya observasi) 
K = banyaknya parameter 






bi = koefisien regresi 






- KN;t 2α -  KN;t 2α -
 
Ho ditolak 
c) Kriteria pengujian 







1. Apabila nilai –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Artinya 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen secara signifikan. 
2. Apabila nilai t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel, maka Ho 
ditolak. Artinya variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
2) Pengujian secara serentak (Uji F-test) 
Uji F (Overall Test) dilakukan untuk menunjukan apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan 
derajat keyakinan 95% (a = 5%), derajat kebebasan pembilang 
(numerator) adalah k-1 dan penyebut (denumerator) adalah n-k.  
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
a) Ho : b1 = b2  = b3 = b4 = b5 = 0 
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Ho diterima Ho ditolak 
F (a; K-1; N-K) 
Artinya semua parameter sama dengan nol atau semua variabel 
independen tersebut bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b) Ha : b1 ¹ b2 ¹ b3 ¹ b4 ¹ b5 ¹ 0 
Artinya semua parameter tidak sama dengan nol atau semua 
variabel independen tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Melakukan penghitungan nilai F sebagai berikut: 
a) Nilai F tabel = KNK -- ;1;Fa ……………………………………(3.4) 
Keterangan: 
N  = jumlah sampel / data 
K = banyaknya parameter 










2R  = koefisien regresi 
 N  = jumlah sampel / data 
 K = banyaknya parameter  
3) Kriteria pengujian 
                     Gambar 3.2. Daerah Kritis Uji F. 
 
 




a) Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. Artinya 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara signifikan. 
b) Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
3) Analisis koefsien determinasi )( 2R  
Uji ini digunakan untuk menghitung seberapa besar variasi dari 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Insukindro 
menekankan bahwa koefisien determinasi hanyalah salah satu dan 
bukan satu-satunya kriteria memilih model yang baik. Dengan 
demikian, bila suatu estimasi regresi linear menghasilkan R² yang 
tinggi tetapi tidak konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih oleh 
peneliti atau tidak lolos dari uji asumsi klasik misalnya, maka model 
tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak 
dipilih menjadi model empirik. Hal semacam ini dalam analisis 
ekonometrika sering dikenal sebagai regresi lancung atau semrawut 
(spurious regressions) (Thomas dalam Insukindro, 1998).  
Koefisien regresi yang digunakan adalah 2R  yang telah 
memperhitungkan jumlah variabel bebas dalam suatu model regresi 
atau 2R  yang telah disesuaikan (Adjusted 2R atau 
2












 ....................................................................(3.6)  
Keterangan:  
N = jumlah sampel 
K = banyaknya variabel 
2R  = R-square 
2
R  = adjusted R-square 
b. Uji Asumsi Klasik 
Dalam regresi linear terdapat faktor pengganggu, model yang baik 
mengharapkan faktor – faktor pengganggu tidak muncul. Untuk 
mengetahui ada tidaknya faktor pengganggu dalam suatu model, maka 
digunakan pengujian asumsi klasik terhadap model tersebut. 
1) Multikolinearitas 
Salah satu asumsi model regresi linear klasik adalah bahwa tidak 
terdapat masalah multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan 
yang termasuk dalam model regresi. Jika dalam model terdapat 
multikolinearitas, maka model tersebut memiliki standar yang besar, 
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi. 
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas salah satunya 
dengan metode Klein, yaitu dengan membandingkan R2 (koefisien 
determinasi) regresi awal dengan r2 parsial (koefisien korelasi antar 
variabel independen). Bila r2 < R2 , maka tidak terdapat 
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multikolinearitas, dan sebaliknya jika r2 > R2 maka model regresi 
tersebut mengandung masalah multikolinearitas. 
2) Heterokedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi 
regresi yang mempunyai varian yang tidak sama, sehingga penaksir 
Ordinary Least Square (OLS) tidak efisien baik dalam sampel kecil 
mauoun besar. Salah satu cara untuk mendeteksi masalah 
heteroskedatisitas adalah dengan uji Park , yaitu : 
a. Melakukan regresi terhadap model regresi yang disusun, 
kemudian dilihat nilai residualnya. 
b. Mengkuadratkan nilai residualnya, lalu diregresikan dengan 
variabel independen sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
   
c. Dari regresi tahap 2 kemudian dilakukan uji t. Kemudian dilihat 
nilai probabilitas t statistiknya. Dengan derajat keyakinan 
tertentu ( ), maka : 
- Jika probabilitas t statistik  < , maka koefisien regresi 
tersebut signifikan atau ada masalah heteroskedastisitas 
dalam model regresi tersebut. 
- Jika probabilitas t statistik > , maka koefisien regresi 
tersebut tidak signifikan atau tidak ada masalah 




Autokorelasi merupakan suatu asumsi penting dari model linear 
klasik. Hal ini menandakan suatu kondisi yang  berurutan diantara 
gangguan atau disturbansi ui yang masuk ke dalam fungsi regresi 
populasi. Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara anggota 
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Dalam 
hal ini asumsinya adalah autokerelasi tidak terdapat dalam disturbansi 
atau gangguan ui. Adanya autokorelasi antara variabel gangguan 
menyebabkan penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 
maupun dalam sampel besar. 
Salah satu cara yang digunakan dalam pengujian autokorelasi adalah B-
G Test. Dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
a. Estimasi persamaan regresi dengan OLS, dapatkan nilai 
residualnya (ut) 
b. Regresi ut terhadap variabel bebas dan ut-i…….ut-p 
c. Hitung (n – p)R2 – χ2. Jika lebih besar dari nilai tabel chi-square 
dengan df p, menolak hipotesa bahwa setidaknya ada satu 
koefisien autokorelasi yang berbeda dengan nol. 
Apabila dari hasil uji autokorelasi, diketahui bahwa nilai probabilitas 
lebih kecil dari 5%, maka hipotesis yang terdapat pada model tidak 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kota Surakarta yang juga dikenal dengan sebutan Kota Solo 
merupakan sebuah daratan rendah yang terletak di cekungan lereng 
Pegunungan Lawu dan Pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 
meter diatas permukaan air laut. Dengan luas sekitar 44 km2, Kota 
Surakarta terletak diantara 1100 45’ 15”-1100 45’ 35” Bujur Timur dan 700 
36’ 00”-700 56’ 00” Lintang Selatan. Kota Surakarta dibelah oleh tiga 
aliran sungai besar yaitu sungai Bengawan Solo, Kali Jenes dan Kali Pepe. 
Sungai Bengawan Solo pada jaman dahulu kala sangat terkenal dengan 
keelokan panorama serta lalu lintas perdagangannya. Wilayah Kota 
Surakarta ini mempunyai suhu udara rata-rata 260  C-280 C dengan tekanan 
udara rata-rata 1.010,9 bs, kelembaban udara 71 persen, kecepatan angin 4 
knot dan arah angin 240 derajat dan beriklim tropis. 
Wilayah administratif Kota Surakarta terdiri dari lima kecamatan, 
yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar 
Kliwon, Kecamatan Banjarsari, Kecamatan Jebres dan terdiri dari 51 





Batas administrtif Wilayah Kota Surakarta adalah : 
a. Sebelah Utara : Kab. Karanganyar dan Kab. Boyolali 
b. Sebelah Timur : Kab. Karanganyar dan Kab. Sukoharjo 
c. Sebelah Selatan : Kab. Sukoharjo 
d. Sebelah Barat : Kab. Sukoharjo dan Kab. Karanganyar 
Letak wilayah Kota Surakarta yang diapit oleh wilayah lain 
menjadikan Kota Surakarta merupakan wilayah yang srategis. Selain itu 
posisi Kota Surakarta berada dalam jalur strategis diantara Yogyakarta dan 
Semarang (Joglo Semar). Hal ini tentu saja menyebabkan sektor 
perdagangan mudah untuk dikembangkan dengan baik dan terpadu akan 
menjadi potensi dan sumber daya manusia yang tangguh yang mendukung 
pembangunan. 
 
Gambar 4.1 PETA Surakarta 
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2. Kondisi Demografis 
Demografi merupakan kondisi yang berkaitan dengan aspek 
kependudukan seperti jumlah penduduk, kepadatan penduduk, tingkat 
pendidikan, mata pencaharian, ketenagakerjaan, dan lain sebagainya. 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Berdasarkan 
Jenis Kelamin Tahun 2003-2008 
 
Tahun Jenis Kelamin Jumlah Pertumbuhan 
 
Laki-
laki Perempuan   
2003 242.591 254.643 497.234 1.43 
2004 249.278 261.433 510.711 2.71 
2005 250.868 283.672 534.54 4.67 
2006 254.259 258.639 512.898 -0.45 
2007 246.132 269.24 515.372 0.48 
2008 247.245 245.69 522.935 1.47 
                 Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Berdasarkan hasil Susenas 2008, penduduk Kota Surakarta pada 
tahun 2008 mencapai 522.935 jiwa dengan perincian jenis kelamin laki-
laki sebesar 247.245 dan perempuan sebesar 275.690 jiwa. Ini 
menunjukkan bahwa rasio jenis kelamin adalah 89,68 yang berarti bahwa 










Penduduk Kota Surakarta Menurut Kelompok Umur dan 
Jenis Kelamin Tahun 2008 (berdasarkan hasil Susenas 2008) 
 
Umur Jenis Kelamin Jumlah (%) 
 
Laki-
laki (%) Perempuan (%)   
0-4 17.542 7.09 17.781 6.45 35.323 6.75 
5-9 21.098 8.53 18.726 6.79 39.824 7.62 
10-14 16.592 6.71 18.725 6.79 35.317 6.75 
15-19 20.861 8.44 22.277 8.08 43.138 8.25 
20-24 27.968 11.31 29.865 10.83 57.833 11.06 
25-29 24.968 9.97 24.420 8.86 49.076 9.38 
30-34 19.676 7.96 21.810 7.91 41.486 7.93 
35-39 19.439 7.86 20.388 7.39 39.827 7.62 
40-44 18.493 7.48 20.150 7.31 38.643 7.39 
45-49 13.513 5.47 21.572 7.82 35.085 6.71 
50-54 13.511 5.46 17.305 6.28 30.816 5.89 
55-59 11.852 4.79 13.275 4.82 25.127 4.81 
60-64 9.008 3.64 8.535 3.09 17.543 3.35 
65+ 13.037 5.27 20.858 7.57 33.95 6.48 
Jumlah 247.246 100 275.687 100 522.933 100 
          Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Komposisi penduduk Kota Surakarta jika dilihat berdasarkan 
kelompok usianya pada tahun 2008 yang paling banyak penduduk berusia 
20-24 tahun dengan jumlah 57.833 orang, atau 11,06% dari total 
penduduk. Sedangkan yang paling sedikit adalah penduduk berusia 60-64 
tahun dengan jumlah 17.543 orang atau 3.35% dari total penduduk. 
Bahkan jika dilihat secara umum, penduduk Kota Surakarta sebagian besar 
berada pada usia produktif (20-60 tahun) sehingga kondisi tersebut sangat 
menguntungkan bagi Kota Surakarta karena pada usia tersebut SDM 





Tingkat Kepadatan Penduduk Kota Surakarta Tahun 2003-2008 
 






2003 44.04 497.234 11.290 
2004 44.04 510.711 11.596 
2005 44.04 534.540 12.137 
2006 44.04 512.898 11.646 
2007 44.04 515.372 11.702 
2008 44.04 522.935 11.874 
     Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Tingkat kepadatan penduduk Kota Surakarta tahun 2008 mencapai  
11.874 jiwa /km2. Dengan tingginya tingkat kepadatan penduduk tentunya 
akan berdampak pada masalah-masalah sosial seperti perumahan, 
kesehatan maupun tingkat kriminalitas. 
Tabel 4.4 
Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
di Kota Surakarta Tahun 2008 
 
Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%) 
Petani 4.56 0.11 
Buruh Tani 4.29 0.11 
Pengusaha 7.954 1.98 
Buruh industri 70.034 17.46 
Buruh Bangunan 62.759 15.64 
Pedagang 32.374 8.07 
Angkutan 15.776 3.93 
PNS/TNI/POLRI 26.424 6.58 
Pensiunan 22.683 5.65 
Lain-lain 162.290 40.45 
Jumlah 401.179 100 
                     Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Sementara itu jika dilihat berdasarkan mata pencaharian penduduk 
pada tahun 2008 jumlah yang paling sedikit adalah penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani baik itu pada pertanian milik sendiri maupun 
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sebagai buruh tani, dengan total sebanyak 885 orang. Hal ini tentunya 
disebabkan karena sempitnya lahan pertanian di Kota Surakarta yang 
luasnya hanya mencakup 149,32 Ha atau 3,39% dari luas wilayah 
seluruhnya (4.404,06 Ha). Sedangkan jumlah terbanyak adalah penduduk 
bermata pencaharian diluar bidang pertanian, penguasaha, buruh industri 
dan bangunan, pedagang, angkutan dan PNS yang mencakup 162.290 
orang. 
Tabel 4.5 
Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan 
Usaha di Kota Surakarta Tahun 2008 
 
Lapangan Usaha Jenis Kelamin Jumlah (%) 
 L P   
1. Pertanian, Perikanan 1.284 459 1.743 0.69 
2. Pertambangan 0 0 0 0 
3. Industri Pengolahan 22.294 21.928 44.222 17.61 
4. Listrik, Gas, & Air Bersih 604 0 604 0.24 
5. Konstruksi 7.134 0 7.134 2.84 
6. Perdagangan Rumah 56.487 52.838 108.870 43.36 
7. Angkutan, Pergudangan 14.552 3.669 18.221 7.26 
8. Keuangan & Asuransi 5.931 2.814 8.745 3.48 
9. Jasa-jasa 32.336 29.226 61.562 24.52 
Jumlah 140.622 110.479 251.101 100 
          Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Jumlah penduduk yang bekerja di Kota Surakarta pada tahun 2008 
mencapai 251.101 atau sebesar 48,01% dari total penduduk Kota 
Surakarta. Jika Dilihat berdasarkan jenis kelamin, penduduk wanita yang 
bekerja mencapai 43,99% dari penduduk yang bekerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran perempuan cukup tinggi dalam peningkatan 





Surakarta merupakan salah satu kota pertama di Indonesia yang 
dibangun dengan konsep tata kota modern. Keraton yang dibangun 
berdekatan dengan Bengawan Solo selalu terancam banjir. Karena itu 
dibangunlah tanggul yang kini masih dapat dilihat membentang dari 
selatan wilayah Jurug hingga kawasan Solo Baru. 
Sebagai kota yang sudah berusia 265 tahun, Surakarta memiliki 
banyak kawasan dengan situs bangunan tua bersejarah. Selain bangunan 
tua yang terpencar dan berserakan di berbagai lokasi, ada juga yang 
terkumpul di sekian lokasi sehingga membentuk beberapa kawasan kota 
tua, dengan latar belakang sosialnya masing-masing. 
Keraton Kasunanan Surakarta tentu saja adalah bangunan paling 
pokok dalam konsep penataan ruang Surakarta. Perencanaan keraton ini 
mirip dengan konsep yang digunakan dalam pembangunan Keraton 
Kesultanan Yogyakarta. Keraton, batik, dan Pasar Klewer sekurangnya 
tiga hal tersebut menjadi simbol identitas Kota Surakarta. Dikaitkan 
dengan desentralisasi, dinamika perekonomian yang akan menandai 
keberhasilan dan kemajuan kota ini untuk otonom tidak lepas dari hal 
tersebut. 
Untuk pariwisata, eksistensi Keraton Surakarta Hadiningrat dan 
Pura Mangkunagaran (sejak tahun 1745) menjadikan Solo sebagai poros 
sejarah, seni, dan budaya yang memiliki nilai luhur. Nilai jual ini 
termanifestasi melalui bangunan-bangunan kuno, tradisi kerajaan yang 
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terpelihara, dan karya seni yang menakjubkan. Tatanan sosial penduduk 
setempat yang tak lepas dari sentuhan kultural dan spiritual keraton 
semakin menambah daya tarik. 
4. Aspek Ekonomi 
Perekonomian Surakarta dari tahun ke tahun mengalami kemajuan 
yang cukup signifikan. Kota Surakarta untuk di daerah Jawa Tengah juga 
merupakan kota kecil yang cukup berkembang dibandingkan dengan 
daerah-daerah lainnya di Jawa Tengah. Maka dari itu kota Surakarta 
dikenal dengan sebutan “The Spirit of Java”. 
Struktur ekonomi Kota Surakarta bertumpu pada sektor industri 
dan sektor perdagangan, restoran, dan hotel. Khususnya sektor 
perdagangan menempati urutan pertama terbesar dalam beberapa tahun ini. 
Hal ini terlihat dengan adanya sentra perdagangan tekstil yaitu Pasar 
Klewer dan batik Solo yang sangat terkenal di Indonesia. Disamping itu 
juga semakin banyak terdapat pusat perbelanjaan (pasar modern) yang ada 
di Surakarta. Pusat perbelanjaan itu antara lain Solo Grand Mall (SGM), 
Solo Square, Singosaren Plasa yang juga merupakan pusat jual beli 
handphone, Beteng Trade Center (BTC), Pusat Grosir Solo (PGS) dan 
sederetan Luwes Group, Alfamart, dan Indomaret. Masih banyak juga 
terdapat pasar-pasar tradisional yang satu persatu mulai banyak 
direhabilitasi bangunannya menjadi lebih bagus. 
Selain itu pemerintah Kota Surakarta juga sedang berusaha 
menjadikan Kota Solo menjadi daerah tujuan pariwisata. Hal ini terlihat 
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dari beberapa tahun belakangan ini banyak terjadi pembuatan-pembuatan 
taman baru di pusat kota. Dan juga terjadi renovasi pada tempat-tempat 
pariwisata yang lama agar terlihat lebih menarik. Dengan begitu 
diharapkan banyak wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang 
berkunjung ke Kota Solo. 
Tabel 4.6 
Pertumbuhan Ekonomi Surakarta 2001-2008 
 









                           Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Dari tabel terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta 
menunjukkan tanda-tanda perekonomian yang membaik. Salah satu 
indikator yang menunjukkan hal itu adalah laju pertumbuhan ekonomi 
yang positif selama 8 (delapan) tahun berturut-turut. Pada tahun 2008 










PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan 2000 
 
PDRB Atas Harga PDRB Atas Dasar Harga 
Tahun Berlaku Konstan 2000 
  Jumlah Perkembangan Jumlah Perkembangan 
  (Juta Rp) (%) (Juta Rp) (%) 
2001 3.372.850,36 112,79 3.113.668,99 104,12 
2002 3.772.737,68 126,16 3.268.559,64 109,30 
2003 4.251.845,59 142,18 3.468.276,94 115,98 
2004 4.756.559,53 159,06 3.669.373,45 122,70 
2005 5.585.776,84 186,79 3.858.169,67 129,02 
2006 6.190.112,55 207,00 4.067.529,95 136,02 
2007 6.909.094,57 231,04 4.304.287,37 143,93 
2008 7.901.886,06 264,24 4.549.342,95 152,13 
       Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008 
Dari hasil perhitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 
Dasar 2000, PDRB Kota Surakarta tahun 2008 sebesar 4.549.342,95 juta, 
yang berarti mengalami kenaikan sekitar 8.20% dari tahun sebelumnya 
sebesar 4.304.287,37 juta. Dari data tahun 2001-2008 juga bisa dilihat 














Struktur Ekonomi Surakarta Tahun 2003-2008 
Atas Dasar Harga Berlaku (Persen) 
 
No Sektor Tahun 
  2003 2004 2005 2006 2007 2008 
1 Pertanian 0.07 0.07 0.06 0.06 0.06 0.06 
2 Pertambangan 0.05 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 
3 Industri 28.63 28.1 26.42 25.11 24.34 23.27 
4 Listrik, Gas & air 2.63 2.7 2.59 2.69 2.69 2.57 
5 Bangunan 12.8 12.68 12.89 13.07 13.38 14.44 
6 
Perdagangan, Hotel & 
Restoran 22.67 22.96 23.82 24.35 24.78 25.12 
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 10.79 10.83 11.52 11.78 11.61 11.2 
8 Keuangan 10.73 11.14 11.43 11.26 11.06 10.93 
9 Jasa-jasa 11.62 11.48 11.23 11.64 12.04 12.38 
  TOTAL 100 100 100 100 100 100 
Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Pada tahun 1998, dimana pada tahun tersebut terjadi puncak krisis 
ekonomi, hampir semua sektor mengalami laju pertumbuhan negatif. 
Dalam tahun 1999 ditandai mulai membaiknya perekonomian, seluruh 
sektor ekonomi berhasil bangkit dengan laju pertumbuhan positif. 
Selanjutnya tahun 2000 sampai 2008 seluruh sektor ekonomi sudah 
menunjukkan pertumbuhan kearah positif. 
Pada tahun 2008, sektor bangunan mengalami pertumbuhan yang 
paling besar dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya, yaitu sebesar 
10,27%. Sedangkan sektor pertanian merupakan sektor dengan 






B. Analisis Deskriptif 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap coffee shop di Surakarta, dari 
hasil wawancara dan kuesioner dalam penelitian ini, diperoleh data-data tentang 
coffee shop terutama mengenai keuntungan coffee shop di Surakarta. Data-data 
tersebut antara lain mengenai keuntungan coffee shop, pendapatan, modal, jam 
kerja, jumlah tenaga kerja, promosi, fasilitas ditambah dengan status tanah dan 
bangunan, status kepemilikan usaha, sumber modal, dan hambatan. 
Data-data tersebut antara lain : 
a. Status Kepemilikan Tanah dan Bangunan 
Gambaran mengenai status kepemilikan tanah dan bangunan coffee 
shop di Surakarta yang didapat dari ke-19 responden dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Distribusi Status Kepemilikan Tanah dan Bangunan Coffee Shop di 
Surakarta 
 
No Status Kepemilikan Jumlah Persentase 
1 Milik Sendiri 8 42,11 
2 Menyewa 11 57,89 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa sebanyak 11 
(57,89%) coffee shop di Surakarta melakukan usahanya dengan menyewa. 
Sedangkan untuk yang membuka usahanya dengan menggunakan tanah 
dan bangunan milik sendiri berjumlah 8 (42,11%) coffee shop. Jadi, dapat 
disimpulkan sebagian besar pemilik coffee shop di Surakarta lebih memilih 




Keuntungan atau laba suatu usaha merupakan selisih dari 
pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan baik biaya tetap maupun 
biaya variabel. Besarnya keuntungan juga ada kaitannya dengan jumlah 
modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan promosi. Namun pada 
kenyataannya mungkin beberapa hal tersebut kaitannya tidak erat bahkan 
berpengaruh sama sekali. Keuntungan minimal sebesar Rp500.000,00, 
maksimal Rp40.000.000,00 dan rata-rata keuntungan Rp12.052.631,58. 
Keuntungan diukur dalam satuan rupiah. 
Tabel 4.10 





1 500.000 - 8.499.999 10 52,63 
2   8.500.000 - 16.499.999 3 15,79 
3 16.500.000 - 24.499.999 3 15,79 
4 24.500.000 -  32.499.999 2 10,53 
5 32.500.000 - 40.499.999 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 5 kelas dengan 19 
coffee shop terdapat 10 coffee shop (52,63%) yang memiliki keuntungan 
antara Rp 500.000,00 sampai Rp 8.499.999,00. Pada keuntungan antara 
Rp. 8.500.000,00 sampai Rp 16.499.999,00 berjumlah 3 coffee shop 
(15,79%). Pada kelas ketiga yaitu keuntungan antara Rp. 16.500.000,00 
sampai Rp. 24.499.999,00 terdapat 3 coffee shop (15,79%). Sedangkan 
untuk keuntungan antara Rp 24.500.000,00 sampai Rp 32.499.999,00 
terdapat 2 coffee shop (10,53%). Untuk kelas terakhir yaitu keuntungan 
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antara Rp 32.500.000,00 sampai Rp 40.499.999,00  1 coffee shop (5,26%). 
Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi keuntungan terbesar pada 
keuntungan antara Rp  500.000,00 sampai Rp 8.499.999,00. Hal ini wajar 
karena coffee shop di Surakarta masih banyak yang berskala kecil daripada 
yang berskala besar. 
c. Pendapatan 
Pendapatan adalah total penjualan coffee shop di Surakarta. Total 
penjualan itu terdiri dari penjualan produksi coffee shop tersebut dari 
penjualan berbagai makanan dan minuman yang dijual oleh coffee shop di 
Surakarta. Pendapatan minimal sebesar Rp 1.500.000,00 maksimal 
Rp90.000.000,00 dan rata-rata pendapatan sebesar Rp28.710.526,32. 
Pendapatan diukur dalam satuan rupiah.  
Tabel 4.11 





1   1.500.000 - 21.499.999 11 57,89 
2 21.500.000 - 41.499.999 4 21,06 
3 41.500.000 - 61.499.999 2 10,53 
4 61.500.000 - 81.499.999 1 5,26 
5  81.500.000 - 101.499.999 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 5 kelas dengan 19 
coffee shop pada kelas pertama yang memiliki pendapatan antara 
Rp1.500.000,00 sampai Rp 21.499.999,00 terdapat 11 coffee shop 
(57,89%). Untuk pendapatan antara Rp 21.500.000,00 sampai 
Rp41.499.999,00 terdapat 4 coffee shop (21,06%) dan pendapatan antara 
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Rp 41.500.000,00 sampai Rp 61.499.999,00 adalah 2 coffee shop 
(10,53%). Sedangkan untuk pendapatan antara Rp 61.500.000,00 sampai 
Rp 81.499.999,00 dan pendapatan antara Rp 81.500.000,00 sampai Rp 
101.499.999,00 terdapat 1 coffee shop (5,26%). Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar coffee shop di Surakarta memperoleh rata-rata 
pendapatan antara Rp1.500.000,00 sampai Rp 21.499.999,00 setiap 
bulannya.  
d. Modal Usaha 
Modal usaha yaitu semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 
langsung atau tidak langsung guna menjalankan usahanya. Modal terdiri 
dari aktiva lancar berupa kas dan barang dagangan coffee shop. Sedangkan 
aktiva tetap berupa mesin kopi, meja, kursi dan perlengkapan lainnya. 
Modal disini adalah modal usaha pada saat membuka usaha dan modal 
usaha terdiri biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan dalam 
melakukan pada tiap bulannya. Modal terkecil sebesar Rp 10.000.000,00 
terbesar Rp 700.000.000,00 rata-rata modal sebesar Rp 211.578.947,40. 





















1 10.000.000 - 209.999.999 12 63,16 
2 210.000.000 - 409.999.999 2 10,53 
3 410.000.000 - 609.999.999 3 15,79 
4 610.000.000 - 809.999.999 1 5,26 
5 810.000.000-1.009.999.999 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 5 kelas dengan 19 
coffee shop pada kelas pertama yang memiliki modal antara Rp 
10.000.000,00 sampai Rp 209.999.999,00 terdapat 12 coffee shop 
(63,16%). Untuk modal antara Rp 210.000.000,00 sampai Rp 
409.999.999,00 terdapat 2 coffee shop (10,53%). Sedangkan untuk kelas 
ketiga yaitu modal antara Rp 410.000.000,00 sampai Rp 609.999.999,00 
terdapat 3 coffee shop (15,79%). Untuk modal antara Rp610.000.000,00 
sampai 809.999.999,00 terdapat 1 coffee shop (5,26%). Pada kelas terakhir 
yaitu modal antara Rp 810.000.000,00 sampai Rp 1.009.999.999,00 
terdapat 1 coffee shop (5,26%). 
e. Sumber Modal 
Modal yang merupakan hal yang terpenting didalam melakukan 
usaha didapatkan dari berbagai sumber. Darimana saja sumber modal 
coffee shop di Surakarta dapat diketahui dari kuesioner yang ditujukan 






Distribusi Sumber Modal Coffee Shop di Surakarta 
 
Kelas Sumber Modal Frekuensi Persentase 
1 Modal Sendiri 10 52,64 
2 Modal Patungan 4 21,05 
3 Pinjaman Bank 1 5,26 
4 Modal Sendiri dan 
Pinjaman Bank 
2 10,53 
5 Modal Orang Lain 1 5,26 
6 Modal Orang Tua 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Dari tabel diatas terlihat bahwa sumber modal coffee shop di 
Surakarta yang berasal dari modal sendiri terdapat 10 coffee shop 
(52,64%), modal yang berasal dari patungan beberapa orang sebesar 4 
coffee shop (21,05%), dan modal yang berasal dari modal sendiri dan 
pinjaman bank terdapat 2 coffee shop (10,53%). Sedangkan untuk modal 
yang berasal dari pinjaman bank, orang lain, orang tua masing-masing 1 
coffee shop (5,26%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
sumber modal coffee shop di Surakarta berasal dari modal sendiri. 
f. Jam Kerja 
Jumlah jam kerja merupakan jumlah waktu yang digunakan 
pedagang atau pemilik usaha dalam membuka coffee shop setiap harinya 








Distribusi Jam Kerja Per Hari Coffee Shop di Surakarta 
 
Kelas Jam Kerja 
(Dalam Satuan Jam) 
Frekuensi Persentase 
1 5-8 8 42,11 
2  9-12 7 36,84 
3 13-16 2 10,53 
4 17-20 1 5,26 
5 21-24 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
  Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 5 kelas dengan 19 coffee 
shop terdapat 8 coffee shop (42,11%) pada jam kerja antara 5-8 jam, 7 
coffee shop (36,84%) pada jam kerja antara 9-12 jam. Untuk jam kerja 
antara 13-16 jam terdapat 2 coffee shop (10,53%). Sedangkan untuk jam 
kerja antara 17-20 terdapat 1 coffee shop (5,26%) yang membuka 
usahanya pada jam itu. Selanjutnya untuk kelas 5 antara 21-24 jam 
terdapat 1 coffee shop (5,26%). 
g. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 
penting bagi proses produksi. Jumlah tenaga kerja adalah jumlah orang 
yang terlibat dalam kegiatan usaha menjalankan usaha tersebut, dalam hal 









Distribusi Jumlah Tenaga Kerja Coffee Shop di Surakarta 
 
Kelas Tenaga Kerja 
(Dalam Satuan Orang) 
Frekuensi Persentase 
1 1-5       7  36,84 
2   6-10 6 31,59 
3 11-15 4 21,05 
4 16-20 1 5,26 
5 21-25 1 5,26 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 19 coffee shop terdapat 
7 coffee shop (36,84%) bertenaga kerja antara 1-5 orang. Untuk tenaga 
kerja antara 6-10 orang terdapat 6 coffee shop (31,59), tenaga kerja antara 
11-15 orang terdapat 4 coffee shop (21,05%). Sedangkan tenaga kerja 
antara 16-20 orang hanya terdapat 1 coffee shop (5,26%). Dan untuk kelas 
terakhir yaitu tenaga kerja antara 21-25 orang terdapat 1 coffee shop 
(5,26%) 
h. Promosi 
Promosi adalah salah satu penciptaan differensiasi produk yang 
dilakukan perusahaan untuk mempromosikan produknya guna 
meningkatkan penjualan. Dalam penelitian usaha coffee shop di Surakarta 
ini promosi yang dilakukan menurut observasi penulis antara lain seperti 
adanya pemberian diskon pada member atau pelanggan, sponsor sebuah 
acara, promosi dari orang ke orang, penempelan brosur, situs jejaring 
sosial dan lain sebagainya guna menarik konsumen. Namun adapula yang 
tidak melakukan promosi. Perbandingan coffee shop yang melakukan 
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promosi dan tidak melakukan promosi yang didapat dari hasil kuesioner 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Distribusi Promosi Coffee Shop di Surakarta 
 
No Promosi Frekuensi Persentase 
1 Melakukan promosi 15 78,95 
2 Tidak melakukan promosi 4 21,05 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 19 coffee shop 
terdapat sebesar 15 coffee shop (78,95%) yang melakukan promosi dan 4 
coffee shop (21,05%) yang tidak melakukan promosi. Hal ini 
membuktikan jumlah coffee shop yang melakukan promosi dan tidak 
melakukan promosi jumlahnya berbeda jauh. Lebih dari setengah coffee 
shop di Surakarta memilih melakukan promosi untuk meningkatkan 
keuntungan mereka. 
i. Jenis Promosi 
Dari ke 17 coffee shop yang melakukan promosi, jenis-jenis 











Distribusi Jenis Promosi Coffee Shop di Surakarta 
 
No Jenis Promosi Frekuensi Persentase 
1 Promosi lewat orang dan 
jejaring social 
4 26,67 
2 Brosur, spanduk, dan 
pamphlet 
2 13,33 
3 Sponsor event dan 
pembuatan event 
5 33,33 
4 Pengadaan komunitas dan 
member 
1 6,67 
5 Kerjasama dengan biro 
wisata dan pelaku usaha lain  
2 13,33 
6 Iklan 1 6,67 
 Jumlah 15 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Dari tabel diatas jika diliat dari frekuensi terlihat bahwa sebagian 
besar jenis promosi coffee shop di Surakarta adalah dengan mensponsori 
sebuah kegiatan atau event. Coffee shop yang banyak melakukan promosi 
dalam jenis sponsor adalah yang berada di daerah kampus. Sedangkan 
jenis promosi lain yang juga cukup banyak adalah dengan mulut ke mulut 
dan lewat jejaring sosial. Dengan cara itu cukup menghemat biaya promosi 
itu sendiri.  
j. Hambatan 
Dalam melakukan usaha tentunya tidak lepas dari hambatan yang 
dialami, begitu juga pada usaha coffee shop di Surakarta. Pada coffee shop 
di Surakarta memiliki berbagai hambatan antara lain banyaknya pesaing, 
kekurangan modal, cuaca, dan kurangnya promosi. Distribusi hambatan 






Distribusi Jenis Hambatan Coffee Shop di Surakarta 
 
No Jenis Hambatan Frekuensi Persentase 
1 Banyaknya Pesaing 9 47,36 
2 Banyaknya Pesaing dan 
Cuaca 
3 15,79 
3 Cuaca 2 10,53 
4 Kekurangan Modal 1 5,26 
5 Kurangnya Promosi 2 10,53 
6 Manajemen SDM 2 10,53 
 Jumlah 19 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar coffee shop di 
Surakarta memiliki hambatan yang seragam yaitu banyaknya pesaing 
dengan terdapat 9 coffee shop (47,36%). Sedangkan sebesar 3 coffee shop 
(15,79%) selain banyaknya pesaing juga menganggap cuaca sebagai 
hambatan. Untuk hambatan kekurangan modal hanya 1 coffee shop 
(5,26%) yang merasakannya. Untuk hambatan pengaruh cuaca, kurangnya 
promosi dan manajemen SDM sama banyaknya sejumlah 2 coffee shop 
(10,53%). Dapat disimpulkan sebagian besar coffee shop di Surakarta 
memiliki hambatan utama yaitu banyaknya pesaing dan pengaruh adanya 
cuaca. 
C. Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji hipotesis digunakan metode analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor modal, jumlah 
tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan promosi terhadap keuntungan coffee 




Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan Menggunakan 
Ordinary Least Square (OLS) 
 
Dependent Variable: LBA 
Method: Least Squares 
Date: 08/12/10   Time: 10:57 
Sample: 1 19 
Included observations: 19 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
MDL  0.006594  0.007322  0.900547  0.3842 
JTK  974904.4  282002.5  3.457077  0.0042 
JK  36005.37  287351.3  0.125301  0.9022 
FAS  9639896.  3677045.  2.621642  0.0211 
PRO  7523799.  2867820.  2.623526  0.0210 
C -6558031.  4141888. -1.583343  0.1374 
R-squared  0.861669     Mean dependent var  
12052632 
Adjusted R-squared  0.808464     S.D. dependent var  
10717191 
S.E. of regression  4690355.     Akaike info criterion  33.81200 
Sum squared resid  2.86E+14     Schwarz criterion  34.11025 
Log likelihood -315.2140     F-statistic  16.19546 
Durbin-Watson stat  1.502454     Prob(F-statistic)  0.000035 
 
 Tahap selanjutnya setelah dilakukan estimasi regresi maka 
dilakukan uji statistik dan uji asumsi klasik. Pengujian tersebut dilakukan 
untuk mengetahui apakah dugaan sementara (hipotesis) terhadap 
parameter sudah sesuai secara teori dan statistik. 
2. Uji Statistik 
a. Uji t 
Salah satu uji statistika adalah uji t, yaitu untuk menguji apakah tiap-
tiap variabel independen secara individual berpengaruh/signifikan 
terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini menggunakan tingkat 




1).  Pengujian terhadap β1 (variabel modal) 
a) Hipotesis statistik 
H0 : β1 = 0 (variabel modal tidak signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
 Ha : β1 ≠ 0 (variabel modal signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
b) Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung = 0.900547 (Tabel 4.19) 




                                           -2,160        0.900547                  2,160 
     Gambar 4.2  Uji t untuk variabel modal 
d) Kesimpulan : t hitung  <  t tabel atau  0.900547 <  2,160 
Dengan menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada 
taraf signifikansi 0,05. Karena t hitung (0.900547) lebih kecil 
dari t tabel (2,160), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya variabel modal tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keuntungan yang diperoleh coffee 










2). Pengujian terhadap β2 (variabel jumlah tenaga kerja) 
a)   Hipotesis statistik 
H0 : β2 = 0 (variabel jumlah tenaga kerja tidak signifikan 
mempengaruhi besarnya keuntungan) 
Ha : β2 ≠ 0 (variabel jumlah tenaga kerja signifikan 
mempengaruhi besarnya keuntungan) 
b)   Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c)   Perhitungan uji t 
Nilai t hitung = 3.457077 (Tabel 4.19) 




        -2,160                                    2,160   3.457077 
 Gambar 4.3  Uji t untuk variabel jumlah tenaga kerja 
d)   Kesimpulan : t hitung  >  t tabel atau  3.457077 >  2,160 
Dengan menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada 
taraf signifikansi 0,05. Karena t hitung (3.457077) lebih besar 
dari t tabel (2,160), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya variabel jumlah tenaga kerja mempunyai 











3). Pengujian terhadap β3 (variabel jam kerja) 
a)   Hipotesis statistik 
H0 : β3 = 0 (variabel jam kerja tidak signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
Ha : β3 ≠ 0 (variabel jam kerja signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
b)   Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c)   Perhitungan uji t 
Nilai t hitung = 0.125301 (Tabel 4.19) 




           -2,160      0.125301           2,160   
                Gambar 4.4  Uji t untuk variabel jam kerja 
d)   Kesimpulan : t hitung <  t tabel atau  0.125301 < 2,160 
Dengan menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada 
taraf signifikansi 0,05. Karena t hitung (0.125301) lebih kecil 
dari t tabel (2,160), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya variabel jam  kerja tidak mempunyai pengaruh 











4). Pengujian terhadap β4 (variabel fasilitas) 
a)   Hipotesis statistik 
      H0 : β4 = 0 (variabel fasilitas tidak signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
Ha : β4 ≠ 0 (variabel fasilitas signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
b)   Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c)   Perhitungan uji t 
  Nilai t hitung =  2.621642 (Tabel 4.19) 




              -2,160                         2,160      2.621642 
                 Gambar 4.5  Uji t untuk variabel fasilitas 
d)   Kesimpulan : t hitung  >  t tabel atau   2.621642 >  2,160 
Dengan menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada 
taraf signifikansi 0,05. Karena t hitung (2.621642) lebih besar 
dari t tabel (2,160), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya variabel fasilitas mempunyai pengaruh yang 











5). Pengujian terhadap β5 (variabel promosi) 
a)   Hipotesis statistik 
H0 : β3 = 0 (variabel promosi tidak signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
Ha : β3 ≠ 0 (variabel promosi signifikan mempengaruhi 
besarnya keuntungan) 
b)   Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c)   Perhitungan uji t 
Nilai t hitung =  2.623526 (Tabel 4.19) 




           -2,160                                2,160   2.623526 
                 Gambar 4.6  Uji t untuk variabel promosi 
d)   Kesimpulan : t hitung >  t tabel atau  2.623526 > 2,160 
Dengan menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada 
taraf signifikansi 0,05. Karena t hitung (2.623526) lebih besar 
dari t tabel (2,160), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya variabel promosi mempunyai pengaruh yang 










b. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
mengatakan bahwa variabel secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen signifikan atau tidak. Dalam hal ini membuktikan 
apakah faktor modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan 
promosi memiliki hubungan yang signifikan terhadap keuntungan usaha. 
Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dengan F tabel. 
Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka hasilnya adalah signifikan 
dan sebaliknya. 
Adapun langkah – langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1). Hipotesis 
H0 :  β1 = β2 = β3 = β4 
  (tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan 
promosi dengan besarnya laba usaha) 
Ha :  β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 
(terdapat hubungan yang signifikan antara variable modal, 
jumlah tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan promosi  
dengan  besarnya laba usaha) 
2). Menentukan derajat signifikan dengan α = 0,05 
3). Perhitungan uji F 
 Nilai F hitung = 16.19546 (Tabel 4.19) 






                3,03   16.19546 
                                                   Gambar 4.7 Uji F  
Jadi F hitung (16.19546) lebih besar daripada F tabel (3,03), maka 
H0 ditolak dan menerima Ha. Sehingga kesimpulannya semua 
variabel independen secara bersama – sama signifikan pada 
tingkat signifikan (α) 5%. Ini berarti faktor modal, jumlah tenaga 
kerja, jam kerja, fasilitas, dan promosi berpengaruh terhadap 
keuntungan coffee shop di Surakarta. 
c. Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas 
(independen) dalam menerangklan variabel terikat (dependen) digunakan 
uji koefisien determinasi dari harga R2 . Dari nilai R2 perhitungan hasil 
regresi diperoleh nilai sebesar 0.808464, maka korelasi tersebut dapat 
menerangkan variabel terikat (dependen). Dari nilai sebesar 0.808464 
tersebut maka memberikan makna bahwa keuntungan coffee shop di 
Surakarta dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel modal, jumlah 
tenaga kerja, jam kerja, fasilitas, dan promosi sebesar 80,84% sedangkan 
sisanya sebesar 19,16% dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel 









3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terdapat korelasi 
atau hubungan antar variabel independen. Cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolineritas salah satunya dengan metode Klein, yaitu 
dengan membandingkan R2 (koefisien determinasi) regresi awal dengan 
r2 parsial (koefisien korelasi antar variabel independen).  
Dengan kriteria pengujian: 
1). Jika nilai r2 > R2 maka ada masalah multikolinearitas 
2). Jika nilai r2 < R2 maka tidak ada masalah multikolinearitas 
Jika dalam  model tersebut terdapat multikolinearitas maka model 
tersebut memiliki kesalahan standar yang besar sehingga koefisien tidak 
dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi. 
Nilai r dikuadratkan lalu dibandingkan dengan nilai R2 =  0.861669 
1) MODAL – TENAGA KERJA nilai r2 =   0.384069 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
2) MODAL  – JAM KERJA nilai r2 =  0.010361 <  R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
3) MODAL – FASILITAS nilai r2 =  0.288961 < R2 




4) MODAL – PROMOSI nilai r2 =   0.121554 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
5) TENAGA KERJA – JAM KERJA nilai r2 =   0.044951 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
6) TENAGA KERJA – FASILITAS nilai r2 =   0.441320 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
7) TENAGA KERJA – PROMOSI nilai r2 =   0.021832 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
8) JAM KERJA – FASILITAS nilai r2 =   0.004233 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
9) JAM KERJA – PROMOSI nilai r2 =   0.001237 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
10) FASILITAS – PROMOSI nilai r2 =   0.002500 < R2 






c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika muncul dalam fungsi regresi yang 
mempunyai varian yang tidak sama sehingga penaksir OLS tidak efisien 
baik dalam sampel kecil maupun besar (tetapi masih tetap bias dan 
konsisten). Salah satu cara untuk mendeteksi Heteroskedastisitas adalah 
dengan uji Park. Meregresi residual yang dikuadratkan dengan variabel 
independen :  
1). Melakukan regresi atas model yang digunakan dengan 
menggunakan OLS yang kemudian diperoleh nilai residualnya. 
2). Nilai residual yang didapat dari hasil regresi kemudian dikuadratkan, 
lalu diregresikan dengan variabel independen. Kemudian dilakukan 
uji secara statistik apakah αi berpengaruh secara statistik atau tidak. 
Jika hasil regresi menunjukkan αi tidak signifikan (pada derajat 
signifikansi 5%), maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Sebaliknya,  jika αi signifikan (pada derajat signifikansi 5%), maka 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasilnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Park untuk Mendeteksi Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Analisis Data Primer, Program EViews 3 
Variabel Probabilitas Α 
Modal  0.5746 0.05 
Jumlah tenaga 
kerja 
 0.6913 0.05 
Jam kerja  0.6151 0.05 
Fasilitas  0.2965 0.05 
Promosi  0.5361 0.05 
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Hasil pengujian menunjukkan probabilitas semua variabel tidak 
signifikan pada α = 5% seperti ditunjukkan oleh tabel 4.20. Dengan 
demikian dapat disimpulkan dalam  model tersebut tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel gangguan 
sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam sample kecil maupun 
sample besar. Salah satu cara yang digunakan dalam pengujian 
autokorelasi adalah B-G Test. 
Dengan menggunakan program Eviews3 didapat hasil pada tabel 
4.21 sebagai berikut : 
Tabel 4.21    
Hasil Uji autokorelasi menggunakan B-G test 
 
 
   
 
Sumber: Analisis Data Primer, Program EViews 3 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diketahui bahwa nilai 
probabilitas lebih besar dari probabilitas 5%, maka hipotesa yang 
Variabel Probabilitas 
Modal  0.7957 
Jumlah tenaga kerja  0.4576 
Jam kerja  0.3458 
Fasilitas  0.5706 






menyatakan pada model tidak terdapat masalah autokorelasi tidak ditolak 
atau tidak terjadi masalah autokorelasi. 
4. Interpretasi Hasil Secara Ekonomi 
Dari hasil analisa dan pembahasan tersebut diatas dapat diinterpretasikan 
bahwa secara ekonomi usaha coffee shop di Surakarta sebagai berikut : 
a. Pengaruh Modal Terhadap Keuntungan Coffee shop  
Berdasarkan  hasil analisis regresi linear berganda diketahui t statistik dari 
variabel modal  0.900547, berdasarkan hasil  uji t untuk taraf  signifikansi  
5% diketahui bahwa faktor modal tidak mempunyai pengaruh terhadap 
besarnya keuntungan coffee shop. Hubungan antara variabel modal dengan 
variabel keuntungan tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 
faktor modal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan 
coffee shop. 
b. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Keuntungan Coffee Shop 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t statistik dari 
variabel jumlah tenaga kerja 3.457077 dengan taraf  signifikan 5%, maka 
dapat diketahui bahwa faktor jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh 
terhadap besarnya keuntungan yang diperoleh coffee shop. Dengan nilai 
koefisien regresi sebesar  974904.4, hal tersebut menunjukkan bahwa 
penambahan satu orang tenaga kerja menyebabkan kenaikan keuntungan 
sebesar Rp 974.904,4  dengan asumsi variabel independen yang lain tetap. 
Hubungan antara variabel jumlah tenaga kerja dengan variabel keuntungan 
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sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu faktor jumlah tenaga kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan coffee shop. 
c. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Keuntungan Coffee Shop 
Berdasarkan  hasil analisis regresi linear berganda diketahui t statistik dari 
variabel jam kerja 0.125301, berdasarkan hasil  uji t untuk taraf 
signifikansi  5% diketahui bahwa faktor jam kerja tidak mempunyai 
pengaruh terhadap besarnya keuntungan yang diperoleh coffee shop. 
Hubungan antara variabel jam kerja dengan variabel keuntungan tidak 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu faktor jam kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan coffee shop. 
d. Pengaruh Fasilitas Terhadap Keuntungan Coffee Shop 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t statistik dari 
variabel fasilitas 2.621642 dengan taraf  signifikan 5%, maka dapat 
diketahui bahwa faktor fasilitas mempunyai pengaruh terhadap besarnya 
keuntungan yang diperoleh coffee shop. Dengan nilai koefisien regresi 
sebesar  9639896, hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan keuntungan 
antara coffee shop yang hanya memberikan fasilitas hotspot dengan yang 
tidak hanya memberikan fasilitas hotspot sebesar Rp9.639.896,00  dengan 
asumsi variabel independen yang lain tetap. Hubungan antara variabel 
fasilitas dengan variabel keuntungan sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan, yaitu faktor fasilitas mempunyai pengaruh yang signifikan 




e. Pengaruh Promosi Terhadap Keuntungan Coffee Shop 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t statistik dari 
variabel promosi 2.623526 dengan taraf  signifikan 5%, maka dapat 
diketahui bahwa faktor promosi mempunyai pengaruh terhadap besarnya 
keuntungan yang diperoleh coffee shop. Dengan nilai koefisien regresi 
sebesar  7523799, hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan keuntungan 
antara coffee shop yang melakukan promosi dan tidak melakukan promosi 
sebesar Rp 7.523.799,00  dengan asumsi variabel independen yang lain 
tetap. Hubungan antara variabel promosi dengan variabel keuntungan 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu faktor promosi mempunyai 


















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 21 coffee 
shop mengenai keuntungan coffee shop di Surakarta, maka penulis menyimpulkan 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Variabel modal secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% didalam 
penelitian ini ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan 
coffee shop di Surakarta. Terjadi perbedaan teori dan kenyataan yang 
sebenarnya pada coffee shop di Surakarta. Penambahan modal menurut 
penulis tidak akan terlalu berpengaruh terhadap besarnya keuntungan. 
Maka hipotesis yang menyatakan bahwa modal mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keuntungan coffee shop di Surakarta tidak terbukti. 
2. Variabel jumlah tenaga kerja secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% 
didalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee 
shop di Surakarta. Baik pada teori maupun kenyataan yang sebenarnya 
pada coffee shop di Surakarta jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap keuntungan. Penambahan jumlah tenaga kerja akan 
menyebabkan kenaikan pada besarnya keuntungan coffee shop tersebut. 
Maka hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee shop di Surakarta terbukti. 
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3. Variabel jam kerja secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% didalam 
penelitian ini ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan 
coffee shop di Surakarta. Terjadi perbedaan teori dan kenyataan yang 
sebenarnya pada coffee shop di Surakarta. Jam kerja meningkat atau 
menurun menurut penulis tidak akan terlalu berpengaruh terhadap 
penurunan atau peningkatan keuntungan. Maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa jam kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap keuntungan 
coffee shop di Surakarta tidak terbukti 
4. Variabel fasilitas secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% didalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee shop di 
Surakarta. Baik pada teori maupun kenyataan yang sebenarnya pada coffee 
shop di Surakarta fasilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keuntungan. Penambahan fasilitas akan menyebabkan kenaikan pada 
besarnya keuntungan coffee shop tersebut. Maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa fasilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
keuntungan coffee shop di Surakarta terbukti 
5. Variabel promosi secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% didalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap keuntungan coffee shop di 
Surakarta. Baik pada teori maupun kenyataan yang sebenarnya pada coffee 
shop di Surakarta promosi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keuntungan. Semakin sering melakukan promosi akan menyebabkan 
kenaikan pada besarnya keuntungan coffee shop tersebut. Maka hipotesis 
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yang menyatakan bahwa promosi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap keuntungan coffee shop di Surakarta terbukti. 
6. Secara bersama-sama kelima variabel modal, jumlah tenaga kerja, jam 
kerja, fasilitas dan promosi dengan tingkat signifikansi 5% di dalam 
penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap keuntungan coffee 
shop di Surakarta 
B. Saran 
1. Berdasarkan penelitian penulis dimana variabel yang berpengaruh pada 
coffee shop di Surakarta adalah jumlah tenaga kerja dan fasilitas, maka 
untuk meningkatkan keuntungan yang didapat maka pemilik coffee shop 
tersebut disarankan untuk menambah jumlah tenaga kerja dan menambah 
fasilitas yang diberikan kepada pengunjung. 
2. Berdasarkan penelitian ini variabel jumlah tenaga kerja mempunyai 
pengaruh terhadap keuntungan coffee shop, maka para pemilik coffee shop 
harus mempekerjakan orang-orang yang berkualitas tidak hanya banyak 
jumlahnya. Sehingga dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
pengunjung coffee shop agar mendapatkan kepuasan yang maksimal. 
3. Berdasarkan penelitian ini variabel fasilitas mempunyai pengaruh terhadap 
keuntungan coffee shop, maka para pemilik coffee shop harus berusaha 
menambah fasilitas yang diberikan kepada para pengunjung. Sebisa 
mungkin memberikan fasilitas yang berbeda yang tidak dapat diberikan 




4. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat peran coffee shop dalam 
mengembangkan perekonomian Kota Surakarta khususnya sektor 
perdagangan. Diharapkan pemerintah Kota Surakarta ikut berperan dalam 
upaya mengembangkan usaha coffee shop di Surakarta karena hal itu baik 
untuk perkembangan Kota Surakarta itu sendiri. Pemerintah dapat 
berperan serta dengan sering atau secara rutin mengadakan sebuah acara-
acara baik yang bersifat nasional maupun internasional. Dengan begitu 
diharapkan meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke Kota Surakarta 
yang akan berdampak juga terhadap perkembangan coffee shop di 
Surakarta. 
5. Pemilik coffee shop diharapkan selalu membuat kreasi dan inovasi baru 
agar para pengunjung tidak mengalami kejenuhan apabila sering 
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